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ABSTRAK

PT. Kuala Pangan adalah sebuah perusahaan yang bergerak di dalam
industri pangan, khususnya adalah Mie telor. Perusahaan ini didirikan pada
tahun 1974, yang sebetulnya merupakan pengembangan darn perusahaan
persecrangan berbentuk firma, yang didirikan pada tahun 1954, PT.Kuala
Pangan berlokasi di JI. Depan terminal No.23-25 Citeursup, Bogor.

Skripsi yang berjudul Evaluasi Terhadap Kebijakan Pengelolaan Piutang
Dan Pengaruhnya Terhadap Laba Perusahaan Pada PT Kuala Pangan. Akan
membahas mengenai kebijakan pengelolaan piutang pada PT. Kuala Pangan
serta pengaruh kebijakan pengelolaan piutang lerhadap laba pada
perusahaan pada PT. Kuala Pangan.

Kebijakan kredit dan kebijakan penagihan merupakan salah satu
kebijakan pengelolaan piuiang yang diterapkan PT. Kuala Pangan dalam
upaya meningkatkan penjualan. Kebijakan pengelclaan piutang yang efisien
adalah kebijakan yang dapat memberikan memberikan tambahan laba yang
sesuai, yaitu yang lebih besar daripada tambahan biaya yang dikeluarkan
akibat penjuatan kredit,

Adapun kebijakan pengelolaan piutang yang ada pada PT. Kuala
Pangan adalah sebagai berikut :

1) Standar Kredit
Standar kredit pada PT. Kuala Pangan berisi kriteria minimum yang harus
dipenuhi oleh seorang pelanggan sebelum mendapatkan kredit. Dalam
pemberian kredit kepada siapa akan diberikan PT. Kuala Pangan menilai
semua pelanggannya tidak terlepas dari konsep "5C". Yaitu Character,
Capacity, Capital, Collateral, dan Condition.

2) Persyaratan Kredit
Persyaratan kredit yang diterapkan PT. Kuala Pangan adalah dengan
memberikan jangka waktu pembayaran selama 30 hari pada tahun 1888
dan selama 45 hari pada tahun 2000. Selain itu untuk menarik minat
pelanggan PT. Kuala Pangan juga memberikan potongan tunai sebesar
5% apabila pelanggan dapat melunasi pembeliannya dalam 10 hari, tetapi



- apablla pelanggan melunasi sampai jaluh lempo pambayaran, pelanggan
harug membayar panuh,
3) Kebijakan Penaginhan
Kabljskan penagihan yang diterapkan PT. Kuala Pangan ditujukan bagi
pelanggen yaﬁg masih balum menyelesaikan kewsjibannya sampai jatuh
tammo pembayaran yang telah diedaphart. -

Dengan adamya kebijakan kredit dan penagihannya, penuls dapat
menyimpulkan bahwa  kebijakan pengelclaan kredil akan berlampak
terhadap peningkatan volume penjualan kredit pada T Kuala Pangan. Pade
tahun 2000 penjualan kredit mencapai Rp. 2.514.318.855 menmgkat
sehesar Rp,  564.160.125 dan penjuatan tabun 1899 sebesar
Rp. 1.850.158.730, dan konsirbusi margin yang dipercleb pada tahun 2000
adalah sebesar  Rp. 1.422 9129028  meningkat  sebesar
Rp. 42859100817 dan konstrbusi margin pada fahun 1889 yaitu
Rp. 994.321.812.04.

Akibat adanya perubahan kebijakan pengelclzan putang, hal ini akan
mempengaruhi pula terhadag Maya yang terkait pada penjuakan kradit seperti
- biaya adminisirasi, biaya dana, blaya penagihan dan biaya penghapusan
piutang. Adapun jumlah kenaikan hiaya yang ierkait tersebul sebesar
Rp. 62789656528 dimana pada tfahun 1992 Dbiaya piutang
Rp, 47778088855 dan peda tabun 2000 adalah  sebesar
Rp. 540.578.553,83

Dari evaluasi kebijakan pengelolman piutang yang diakukan pada
PT. Kuals Pangan dapat diketahui bahwa laba yang diparoleh dan panjualan
krexlit 1ersebut adalah ssbesar Rp. 516.532.923.24 pada tahun 1988 dan
Rp. 862.334.356.43 pada tahun 2000, sehingga lerjadi paningkatan ssbesar
Rp. 365.801.433.20

Secara keseluruhan penjualan kredit yany diiakukan PT. Kuala Fangan
adalah zudah tepat, talapi kebljaken pengelolsan piutang yang dileraphsn
PT. Kuala Pangan maglh kurang tepat. Hal iné dapat terihasl pada polongan
funai sabasar 5% yang dibetikan kepada palanggan terialu tngal; sehingoe
oppartunity cost sanget tnggh, yaitu 94,73% pada tatwn 1660 dan 54,14%
pada tahun 2000,
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BARI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sebagaimana diketahui kehidupan dunia usaha selalu berubah
dan bergerak dan persaingan pun semakin ketat, tetapi suatu
perusahaan akan telap berusaha agar dapal tetap hidup dan
berkembang, sehingga diperiukan suatu keahlian khusus untuk
menanganinya, agar tetap dapat menjaga keseimbangan diberbagai
bidang, baik itu dibidang produksi, pemasaran, personalia, maupun
keuangan,

Dengan semakin ketatnya persaingan, semakin berat upaya
perusahaan untuk menjual barang dan jasanya. Saleh satu cara uniuk
memperbesar volume penjualannya dalam kondisi yang demikian,
banyak perusahaan menjual produknya secara kredit. Masing-masing
perusahaan akan bersaing dalam menawarkan persyaratan kredit yang
menarik, sehingga bisa bersaing dengan perusahaan-perusahaan yang
sejenis. Dengan demikian, perusahaan harus menetapkan
kebijaksanaan penjualan yang tepat agar dapat meneruskan
persaingannya dengan perusahaan lain.

Adanya penjualan secara kredit membawa konsekuensi akan
munculnya perkiraan harta dalam bentuk "Piutang Dagang.” Bagi



perusahaan pengelolaan piutang menjadi begitu penting pada saat
perusahaan harus menentukan berapa jumiah piutang yang optimal
dan bagaimana perusahaan mengelola secara efisien halhal yang
menyangkut fentang piutang, agar pivtang yang dimiliki  cleh
perusahaan dapat memberikan laba yang maksimal bagi perusahaan.
Didalam pengelolaan piutang, perusahaan perlu menetapkan kebjakan
kredit yang efektif dan efisien, sehingga tidak hanya pengelolaan
piutang yang baik, letapi juga terkendali.

Oleh karena iu penulis ingin mengelahui sampai seberapa jauh
perusahaan telah menerapkan konsep-konsep manajemen. piutang
dagang (pengelolaan piutangnya) di dalam menetapkan kebijakan kredi
yvang dilakukan selama ini, dan pengaruhnya terhadap laba perusahan,
pleh sebab itu penulis memilih judul “Evaluasi Terhadap Kebiakan
Pengelolaan Piutang Dan Pengamshnya Terhadap Laba Perusahaan
Pada PT Kuala Pangan”

Dalam skripsi ini permasalahan yang diangkat penulis adalah
sebagai berikul
1) Bagamana kebijakan pengelolaan piutang yang diterapkan pada

PT Kuala Pangan 7
2) Bagaimana pengaruh kebijakan pengelolaan piutang tersebut
terhadap laba perusahaan pada PT Kuala Pangan ?



1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.

Maksud penulis melakukan penelitian ini adalah berusaha untuk
memperoleh dan menghimpun data untuk diolah kembali sebagai bahan
penyusunan skripsi ini, dalam rangka memenuhi syarat untuk mencapai
Gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan
Bogor.

Adapun tujuan penulis melakukan peneliian itu adalah sebagai
berikut :

1) Untuk mengetahui kebijakan pengelolaan piutang yang diterapkan
pada PT. Kuala Pangan.
2) Untuk mengetahui pengaruh kebijakan pengelolaan piutang tersebut

terhadap laba perusahaan pada PT.Kuala Pangan.
Kegunaan Penelitian
1.3.1. Kegunaan Penelitian Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan penerapan ilmu pengetahuan dari
hasil teori yang diperoleh dalam masa perkuliahan kedalam suaiu
penelaahan kedalam suatu penelaahan masalah yang
sesungguhnya terjadi dalam perusahaan seria menambah
pengelahuan, baik dar segi ilmu maupun dan segi pengalaman
serta ketrampilan sesuai dengan obyek yang dipelajari.



1.3.2. Kegunaan Penelitian Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan, kiranya penslitian ini dapat memberikan
gambaran dalam menilai sampai sejauh mana pengaruh
kebijakan pengelolaan piutang tersebut terhadsp laba
perusahaan dan diharapkan perusahaan tersebut dapat

mengadakan perbaikan-perbaikan yang diperiukan.

1.3.3. Kegunaan Penelitian Bagi Pihak Lain

Bagi pihak lain, penelitian ini dapat menambah wawasan
mengenai kebijakan pengelolaan piutang yang telah diterapkan

PT. Kuala Pangan serta pengaruhnya terhadap laba perusahaan.

1.4. Kerangka Pemikiran

Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan
penjualan adalah dengan melaksanakan penjualan kredit. Dengan
penjualan kredit tersebut berarti perusahaan memiliki piutang, Semakin
besar tingkat penjualan kredit, berarti tidak hanya volume piutang yang
semakin besar, tetapi perusahaan juga mengeluarkan biaya yang lebih
besar untuk mendukung penjualan kredit. Kebijakan dalam pengelolaan
piutang yang diterapkan perusahsan hendaknya dapat memberikan
tambahan laba yang sesusi, yaitu yang lebih besar daripada tambahan
biaya yang dikeluarkan akibat penjualan kredil Kebijakan pengslolaan



pidtang yang efigian dinarapkan dapal memberikan tambaban laba pada
parysataan, Standar  kradil, persyaratan  kredi, dan  kebiakan
pengumpulan putang merupaan Imrnpnna’n dari kebiakan pénnaludaan
piutang perusahaan yang skan mempengaruhi iaba pada paruzahasan.

Dari uraian diatae, pemdis membahas menpgenal “Evaluasi
Terhadap ¥Xebijakan Pangelolaan Piutang Dan Pengarubaya
Tarhadap Laba Perusahaan pada FT.Kuafa Pangan.”

1.5, Metodologi Penglitian

Calam rangka penyusunan sigipsi i dipedukan data, yang
kermudian data ersabut diolah dan dianalis untuk memecabkan masalah
vang manjadi pokok pembshasan dalam penyusunan suaid skhpsi.
Data diperoleh dengan melalui :

11 Penelitian Kepustakaan (Library Ressarch)

Panaliian Kepustakaan dperiukan urduk mampelaien tacn-teof
mengans konsep manajeman keuangan dan evaluasi terhadep
kebijakan pengelolasn piutang dan psnganuhnya terhadap b
parusahasn. Tujsan dari pendlilian kepusiskssn adalsh untuk
memperolah landasan sebags pedoman yang depat diterapgken
dalam prakiok, sefingpe dapat dijadiken desar dan erah dalam
rangka membahas serla mangevaluesl suvaiu masaish sehubungen
dengan itu MNMHMHMMMH
lteraturdikeratur &b perpustabacn dan babarapa reforensl yanp ada d



toko-toko buku serta hasil rangkuman dalam perkuliahan yang ada
hubungannya dengan pembahasan skripsi ini,
2) Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelifian Lapangan diartkan ssbagal penelitian secara
langsung terhadap masalah yang dibshas dalam perusahaan yang
manjadi obyek panalitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara .

(1) Obsarvasi
Observasi merupakan teknik psngumpulan data dengan cara
pengamatan langsung untuk mengstahui data yang sebenarnya
terjadi di lapangan dengan melihat dan menganalisis kegiatan
perusahaan.

(2] Interview
Interview merupakan feknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan wawancara dengan pihak-pihak yang berwenang

yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.
1.8. Lokasi Panelitian

Dalam rangka pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan
dalam penyusunan skripsi ini maka penulis mengadakan penslitian
pada PT. Kuala Pangan vang berlokasi didaerah Citeurep Bogor, Jawa

Baratl.



1.7. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini skan menguraikan halhal yang

berhubungan dengan penyusunan skripsi inl.

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari enam bab, seliap bab

dispesifikasikan kedalam beberapa sub bab, secara lebih jelas

sistematika pembahasan dapat diuraikan sebagai bernkut -

BAB I

BAB Il

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini diuraikan mengenai latar belakang
penelitian, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kerangka pemikiran, metodologi peneliian, lokasl penefitian,
serta sistematika pembahasan skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan menerangkan pengertian piutang,
penggolongan piutang, faktor-fakior  yang mempengaruhi
besamya investasi dalam piutang, biaya-biaya yang ditimbulkan
akipat piutang, menerangkan kebijakan pengelolaan piutang
yang mencakup perencanaan jumiah dan pengumpulan piutang,
pengendalian piutang dengan standar kredit, persyaratan kredil,
kebijaksanaan penagihan, ratio piutang, pengertian laba, dan
pengaruh kebijakan pengelolaan piutang terhadap laba

perusahaan.



BARB M E.'IB‘I"EIE DAN RETODE PENELITIAN
rhhnm‘mghm sejarah singkal berdifnya perusahaan yang
ditaliti dengan dilengkapi dangan perjplasan sirkiur organisasi,
menerangkan ientang berbagai akbivitas perusahaan. Metodse
pengliian menerangkan tentang ruang lingkup penaliian, jnis
data atau variabel yang digunskan, sumber data, dan teknik
pergumgulan dala defam penulizan makalah skopsi ni.

BAE IV HASIL DAN FEMBAHASAN
Dalam bab in pendis manerangken hasil darn  =elurub
pangamatan secara Jangsung pada perusabaan mengenal
kebijaksn pengelolaan piuiang yang dterapkan pada PT. Kuala
Pangan, pengaruh ketiekan pengelolan  piutang  yang
diterapkan terhadap laba perusshaen pada FT. Kuala Pangen.

BAB V RANGKUMAN KESELURUHAN
Dalam baty ini berisi rangkuman isi dan BAB | sampai dangan
BAB V.

BAB VIKESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab kasimpulan den saran ini perusahsan membenikan
augiu kesimpulan mengenai evaluasi lerhadap kebijakan
pengelotaan  putang den  pengarulmwa  tahedep  laha
parusehaan berikut saran den panulis atas penilaian yang dapet
cikal didalam membandingkan antara teorl dan pensrapannys
padla parosahaan.



DAFTAR PUSTAKA
Daftar pusteka yang dipsrgunakan dalam makalzh ini__, Lk
memastikan baiwe panulis dalam membsahas makalah skrips
ini telep memiliki landasan teorlis. sehingga seliap isi dalam
makalgh  ini dapat  diperlanggungiawabkan  dan  Hdak
menyimpang deri pengetahusn yang telah dibuat aleh para ahli
il ekecnomi.

LAMFRAN
Mancantumian lampiran-ampiran  yang  dipetdukan  sesua
dengan kebutuhan penulisan makalah skripsi ini yang diperdieh

dan perusahasn.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Piutang

2.1.1. Pengertian Piutang

Penjualan barang atau jasa adalah merupakan sumber
pendapatan perusahaan, Dalam melaksanakan penjualan
kepada konsumen, perusahaan dapat melakukan secara kredi
atau tunail. Sudah barang tentu perusahaan akan lebih menyukal
jika transaksi penjualan dilakukan secara tunai, karena
perusahaan akan segera menerima kas dan kas tersebut dapat
segera digunakan kembali untuk mendapatkan pendapatan
selanjutnya, Di pihak lain para konsumen umumnya lebih
menyukai bila perusahaan dapat melakukan penjualan secara
kredit, karena pembayaran dapat ditunda. Dalam kenyataannya,
penjualan kredit pada kebanyakan perusahaan biasanya jauh
lebih basar dari penjualan tunai. Penjualan kredit menimbulkan
adanya piutang yang merupakan hak untuk menagih sejumiah
uang dari si penjual kepada si pembeli. Niswonger, Fess, dan
Warren dalam bukunya Accounting Principles dan telah dialih
bahasakan oleh Drs. Ak. Hyginus Ruswinarto dalam buku

Prinsip-prinsip Akuntansi menyatakan sebagal berikut :

10



;L R GRLESEnE R JERRE AL
wefuciel edeseqeq Wpejusl UegsEsEpp Bummg

: Emayed ueepeAuawr | uebueney

Uy RALMING WRER iy S0 WLEN WUy InMey
Buyniy ueliuojeibusg

“EilRee| USLSqWLL yete) ueeyeziad
e eiufiieq eniuan e upeyesivad euasen wey yeud neje
BUESN UepEq ' new weliuerosod yeg uedbueed uep Buen
yepunles eumau e useyesiiad eueuep Duen useTy e
veybe enwas gndiew yeepe Gumnid emueg LB NGLAUSW
st exew ‘naesd) weipebvad-uatuobuad ueyiesepag
(928 1 0¢ ) wFaopues pue spooll jo sies Syt WOy Jases Aot i
HIOIIE GO SANUGED AQ PoMO SIUNGINE AN SfQRARIG)
HN0DDYy, ewyeq Jedepuadieg SoRdiM  DUAILUROOSY,
ppnliaq Bued eAWWNG umiep ) UEp osan) ‘JueBiom
{(52:9) - euef ney ‘Burseg 'Suen edneq wiery
wesynde ‘uyep yeyd epadoy wiep ueiRdniow Bumng,, emyeq
umm NRPUUL| MUY BAuming WeBp uRpEyng
wfepng s UBP OSQPRH SH CHO id  Funusy
(282 o) Hpasy mieses eoef undnme Guereq
ueyenfuod wep iepe) Wnwn Bugled Burd suendp foyesues

swol sdemqey pep owg Bumnig -sluup Yibo
yeuud undneme  ‘eyren  uepeq ‘usbuesossd  depeyss)

Auen WHUaq weep wapbe] enues gndijous Busngy

The



1

2)

3)

t2

Bardasarkan sebab lenadinya.

Piutang  berdasarkan  sebab  leradinya  dapat

diklasifikasikan menjadi :

ja) Piutang daganyg atau piutang usaha.
Piutang dagang adalah plutang yeny Gmbul dar
transaksi penjualan barang atau jasa pevusahsan
secara kredit datam rangka menjalankan keglatan
atau aperasional usaharya.

{h) Plumang non dagany aiaw piutang lain-lain.
Pistang non dagang atau phiang lainlan adakeh
piutang yang tinbul dan transaksi selam penjuaion
barang atau jasa dan di luar kegiatan usaha
perusahaan, Contoh-contol dan piutang non dagang
antora lain : piutang pegawss, plutang bunga, dan
piutang yang tnbul skibat penjualan kredit alas
aktiva tetap yang bdak tevpakai lagi oleh parvsahaan.

Berdasarken jangka wakiu pembayaranmya.

Partang berdasarkan jangka wakiu pembayansya dapat

digolongkan

(&} Phitang jangka pendek.
Fistang jangka pendek adalah putang  yang
mempunyai saat jatuh tempo kurang dan satu Ehun
atau kurang don sate siklus kegiatan akau organisasi
usaha perusahaan.

(b) Pivteng jangka panjang
Pimang jangka panjang adalah pintang  yang
mempunyai Saat jeluh tempe kebih dan sstu tahun
atau Iebih dari aatu sikius operasi perusahasn.

Barduzarkan bentuk perjanjianmnys.

Bardasarkan bentuk perjanjannya patang dapat

diklasificasikan menjadi :

(a) Fiutang tidak s
vatu pitang vang tikiak didukung oleh  surat
pesjanjian hutang pistang. Piutang jenis i Diasanya
adalah piuiang dagang.

{b) Piutang wesel,
yaitu piviang yang didukung oleh sural pesjanjen.
Pistang wesel dapat didasifikzsican menjadi ;
1y Berdasarkan bunganya, pidtang wabdl dapat

terhag mengadl :

(a) Fltang wesal tanpa bunge, yallu phisng
wesel yang socarm  okepladl  Sdek
mencanburnksn tnglet bunga aiss  philang
rsebut.

a
e Rwe
[ - 1
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(b} Pivtang wesel dengan bumga, vailu putang
wezel yang mencanfumkan tingkad bunga yang
akan diperoleh ocieh kreditue dalam  surat
panfanjiannya. _

2).Berdasarkan keadsan opakah pistang wesol
tersebut sudah dijzal dengan jaminan untuk dbel
kembali apabila debiur bdak dapasi membayar
i pada saat jatuh tempo. Pikdanp wesel ind terbagi ;

(a} Pil.rlgﬂg wasel biasa, yaitu piutmy yang betum

~ dijual

(b} Pivtang wesel yang didiskontokon, yaku
pivtang wesel yang tdah dijual dengan
peffanjian perusshaan akan membel kembali
apabila pada tanggal jatub tsmpa dehike tidak
dapat membayar hutangnya, (2 227-229)

Drs. AL Haryono Jusup, dalam bulumya Dasar-dasar
Akuntansi menggolongkan pivizang scbaga beniut -

Datam praktek dikenal dua Jenis plutang, yaile
piutang dagang dan piutang wesel.
Piutang dagang #dalah jJumiah uang yang harus dikxyar
olsh si pembeli kepada perusahaan. Piviang dagang
umumnya berjanpka waktu kurang dari satu tahan,
Flutang wasel adalsh jumish ueng yang hanz dibayar
oleh debitur kepads kreditur cesual dengan jumiah uang
yang tercartum dalam surat peranjian tersebut pada
wakiu tortentu d masa yang akan dstang Jamgka
waktunyn paling sodikit 50 hanl dan blassmya tmbal
karena trensaks| pemingaman vang. i5:52)

Menurt Sukrisng Agoes daiam bukunya yang benudul
"Auditing” dikatakan bahwa :
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2.1.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhl Jumiah Phutang
Sebelum  mambahis masalsh  kebljskan  pengsaitlasn
plutargt, periu -l:lilmtahu'r terlebih  dolwiu fakiordaktor yang
mempengaruhl besar-kecinya putang. Menur C. Handoyo
Wibisono datam bukunya Manamman Modal Ketje menyebutican
bahwa :

F akioe-faktor yang mempenganitd jumiah paiang, adalah :

1} Volume penjualan kredit
Makin banyak volume penjualan kredit, makin besar pula
jurnlak piitang yang ada. Hal iné akan meninglkatkan ridiko
piutany, walaupun kewntungan yang dperoich dengan
peningkatan  volume  penjualan  juga  badambah.
Bortambahnya phfang akan dikiti oleh peningiatan rdiko
piutang yang fidak dapat ditagih, juga oleh paningkatan baya
penagihan dan opportuniy cost.

2) Syarwt pambayaran untuk penjuakan kredit
Pada umumnya syarat pembayaran dinyatakan dengan suatu
temin kredil, misalkan 390,030 yang berarti; pambayaran
yang dilakukan dalam waktu 10 hari setelsh penyerahan
barang, diberi petongan tunai 3% dad harga fakiur,
sedangkan bakas wakiu permbayaran terakhbir pada hari ke 30
safalah paryesahan barang.

3} Kemmiyan pembatesan kredit
Pammbatazan kredit dibedakan menjadi dua. Pertama,
perribatasan kredit dalam amian kuantitatif yang menyangiut
masalab jumiah kradit yang dapat diperok:h para pelanggan.
Parusohaan manantukan batas maksinem den minimum
kredt, sga dana yang feramam pada piiang dapat
dikendalikan dan benarbenar dapat  mENMGKatkan
keuntungan. Kedua, pembalazan keedit dalam astian kuaktatf
yang menyangkut masalah siapa s3a (pelenpgan mana)
yaryy diperkenankan membeli secarm kredk Pepentuen
mengenai siapa saja yang bolsh membeli secam leedit,
blasanya didasarkan pada pengalaman masa kaiu, seds
kebiasaan pelanggan datam mamanuhl kewajibarmmya. Makin
longgar baiesan yang dientulkan, makin besor pula jJrmieh
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4) Kebiasaan pelanggan dalam memenuhi kewajiban
Dalam kaitannya dengan syarat pembayafan  yang
dilerriukan, ada tiga kermungkinan waktu psmbayaran yang
dapat dilnkukan cleh para pelanggan, yaitu © dalam maza
pemberian potongan iunai, di har masa polongan tuhai
sampai batas terakhir waktu yang dilenlukan {menunggak).
- 8} Tingkat bunga pinjarnan jargka pendak
Kemudahan dalam memparcleh pinjaman jangka pendelk,
sarta tingkat bunga pinjaman yang relatif lebih randah
daripada besamya polongan tunai yang ditawarkan, akan
mambuat jumiah pitdang menjad] sedikit, karapa para
pelanggan labih ssnang memanfaatkan potonpan tunai
tersebut, Qleh karena Hu, agar piutang menjadi sediki,
perusahaan periu memberican polongan lunai yan cukup
besar {manarlk},
B) Kebijakan dalam pangumpulan piutang

Kebfjakan dalam pengumpulan plutang dapat dilakukan
sacara aklif maupun pasif. Pengumpulan plutang sacara aktf
dapat dilakukan dengan menugaskan petugas penagihan
secara langsung atau memanfaatkan jasa bank unluk
mengumpulkannya. Pengumpulan  piltang  yang pasif,
perusahaan hanya merunggu pembayaran yang dilakukan
falanggan. {4: 115117 )

2.1.4. Biaya-biaya Yang Ditimbulkan Akibat Plutang

Salah satu cara perusahaan dalam meningkalkan velume
panjualan adalah dengan membankan kesempatan kspada
pelanggantya uniuk membeli sacara kredit, dimana perusahaan
akan memiliki piutang. Dengan perjuakin  yang semakio
meningkat, perusah2an akan menanggung aberapa jgnis biaya
yang timbul karena adanya pidlang terzabut.

fdenurut Dra. (ndriyo Gilosudarma dan Drs. Basd dalam
twkunya RManajsmen Keuangan, terdapal hiayra-hiaya. yang

ditimbulkan akibat dari adanya piutang, yaitu .
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1} Biaya Penghapusan Piutang
Biaya penghapusan piutanyg atau plutang ragu-ragu atau
bad debt risiko terhadap tidak tertagihnya sejumiab
testentu dari pintang akan dimesukkan sebagai biaya had
dabt atau piutang ragu-ragu yang namtinya akan diacdakan
penghapusan piutang. Oleh  kamma e perlu

¥ diperhilungkan pada setiap pericde,

2) Biaya Pangumpulan Piutang
Dongan adanya piutang maka timbul kegiatan penagihan
piutang yang akan mengeluarkan biaya disebut sebagai
biaya pengumpaulan piutang.

3} Biaya Adminiatrasl .
Terhadap plutang diperiukan kegistan administrasl vang
akan mengaluarkan blaya.

4) Biaya Sumbsr Dana

Dengan terjadinyz piutang maka dipsriukan dana dar
dalam mavpun dari luar perusahaan untuk menjagainya.
Dana tersebut dipariukan biaya untuk sumber dana {7 : §5)

2.2, Pengelolaan Piutang

Penjuaian kredit merupakan salah satu cara yeng dilakukan
perusahaan untuk meningkatkan yolume panjualan. Dangan panjualan
kredit tersabul perusanaan skan memilid piviang, dan semakin basar
jurnlah penjualan kredil, semakin besar pula pulang yang dimiliki
perusahaan. Oleh kerena ik, perusahaan peéru menstapkan kebiiakan
kredit di dalam mengelola piutang serta pengendaliannya.

Manurut Ors. Luokman Syamsudin, MA, dalam  Menajmen
Keuangan Perusahaan menysbutikan bahwa

Kabljakan penjuaian kredit adalah merupakan pedoman yang
ditsmpuh oleh perusahaan dalam menentukan apakah Kepada
seorang langganan akan dibsrikan %oredit dan kalau diherikan

berapa banyak atau berapa jumdah kredit yang akan dibarikan
teraaint, [12:266)
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Ferusahaan lidak hanya mamentingkan penenduan standar kredit
yang dibarikan tetapi juga PanErapannya secard lepat pada pecsyaratan
kradik

Manurut Muhamad Muslich dalam buku Manasmen Keuangan
Modarn, menyehutkan “Kabijakan kredit merupakan  kebijakan
perusahaan yang menyangkut masalah : Kebifakan pemberian
kredit, kebijakan pengawaszan kru.l:lit, can kabijakan penagihan
kredit". (13:108)

Dari pengertian-pangertian tarsebut dapet disimpulkan hahwa
kebifjakan kredil adalah sualu pedoman yang ditampuh oleh perusahaan
yang menyangkut masatah kebiakan pemberian kredit, kebijakan
pengawasan kradit, dan kebijakan penaglhan kredit, dalam menentukan
apakah seorang pelanggan akan diberikan kredit dan berapa jmiah

kredit yanp akan diberikan tersebut,
2.2.1. Standar Kredit

Dalam pengsiclaan piulang, ada beberapa hal yang harnis
ditampuh dalam kebiakan paengelolaan piutang cleh
perusahaan. Dalam buku Manajgmen Keuangan kararngan Suad
Husnan disebutkan sebagai barikut

Fakar<faktor yang kila partimbangkan dalar_-n kebijaksanaan

parkreditan lersehut adalah
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(1} Standar kredit, ateu kualitas langganan yang akan
diperkenankan memperoleh kredit
(2) Jangka waktu kredd, yaitu berapa lawna seorang
langganan yang membel secars kredit horus sudak
mambayar ulangmya.
{3) Potongan tunai yumy dibertkan kepada para langganan.
(19:348)
Pengerfian standar kredit menpunt Dvs.Swewe H. Kamadi
dalam bukunya Manziemen Pembelanjaan, jiid 1, menyebutkan
Standar kredit sdakoh menetapian kelompok pakanggan
mana dan barapa besar janiah kredit yang akan
dibarikan. Penetapan smndar kredit yang optimal
mencakup porakian antera bliaya marginal dan lxba

marginal akibat kenadkan penjusian dan didefinisikan
sebagal kriteria mbnimum yang harus dipenuhi cleh
seorang pelanygan sobelum dapat diborikan kradit.
{23 :148)
Menurt J.C. Van Home dan John M, Wachowicz, Jr dakam
bukunya Prinsip-prinsip Manajemen Kewangan yang takh dabh
bohasakan cleh Herw Sulojo menyebutcan babwa “Standor
kredit adilah hualitas minimum  kapercayaan kepada
pamohon  krodit  untuk  dapat  disetujul  permobonan
krodinya". | 20 : 256 }
Dari pengerian-pengertcan tersebot  dapat  disimpulcan
bahwa siandar kredit menupakan krilera minimum yang hars
dipenuhi oleh secrang pemohon kmdit schelum mendapalicn
kredil.
Rialko yang selakr diedapi oleh perveahaan yang menjsal

produikre gocara lredit adelah tidak evbayemya pluang



Tan

1%

tersebut. Qleh karena itu, unluk mengatisipasi sedini mungkin

terjadinya rigko kredit tersebut, maka sebelum memberian kredit

peru diadakan evaluasi terhadap calon pelanggan dengan

penilzian kredit "5 C" alau Tha 5 C's of Credit.

Menurut ©. Handoyo Wibisono dalam bukunya manajemesn

keugngan manyabutkan bahwa !

Penilalan kelompok palanggan dalam panetapan
standar Kredit tidak terlepas dari penggunaan konzap "5

c",

{a)

i)

{c)

()

yvaitu :

Character

Adalzh penilaian atas kepribadian pelanggan yang
menunjukkan kemungkinan bahwa pelanggan secara
|ujur dan sadar mau memahami kewajibannya, Faktor i
marlpakan yang paling utama2 didalam menganalisis
kekayakan kredit pelanggan.

Capacity

Adalah  penilaian  subjeklf oleh pelanggan  untuk
membayar kredil beserta bunganya tepat pada waktu
vang lelsh disepakali. Pengukuran capacity dJdapal
dengan catatan presiasi bisnis, pengamatan di lapangan
atas pabiik atau toko dan metode kegiatan usahanya.

Capital

Adalah metode pelanggan yang dapal divkur dari posisi
keuangan perusahaan &cara umum, yvang dapat dilihat
dari analisa rasio keuangan dengan penekanan pada
rasio risiko seperti rasic lancar dan lain-ain sehingga
dapat diketahui bezarnya resiko yang harus ditanggung
olah gemben kredit dibandingkan dengan reslko yang
ditanggung oleh pelanggan ity sendiri.

Ceflateral

Adalah bentuk aktiva yang diberlkan olkeh pelanggan
sebagai jaminan keuangan atas kredit yang diberikan dan
kreditur lebih yakin alsu tdak ragu-ragu memberikan
kraditrya.
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{e) Condition
Adalan gambaran dampak  perubahan  kondisi
perekonomian secara umum maupun industri terhadap
kemampuan pelanggan untuk memenuhi kewajibannya.
(4:147)
Dengan menetapkan standar kredit. perusahaan tidak
memperkananikan semua pelanggannya untuk membell secara
kredit. Melalui analisis kredit terhadap pelanggan, perusahaan
bisa memutuskan atau menoclak pelanggan menerima kredit
Setelan analisis informasi kredit diterapkan perusahaan
selanjutnya dibuat suatu sistem penilaian kredit {credil scoring
systern) ini ditetapkan olsh perusahaan sebelum  memberi
keputusan atas pemberian kredit terhadap calon pelanggannya,
sehingga perusahaan dapat menilai calon pelanggan yang cukup
layak dan cukup menguntungkan apabila diberikan kredit.
Keputusan akhir atas pemberian kredit tergantung dari penilaian
analisis kredt dalam mengevaluasi informasi yang tersedia.
Penilaian numerik yang ketat telah terbukti kesuksesanya dalam
menentukan persetujuan pemmohonan kredit, dimana berbagai

karakteristik indivdual dinilai secara kuantitatif dan keputusan

kredit didasarkan pada keseluruhan nilai yang diperoleh.

2.2.2. Persyaratan Kradit {Credit term)

Dalam menetapkan suatu kebijakan atas pengelolaan

piutang,manajemen perusahaan juga menetapkan sebuah
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persyaratan kredit bagi pelanggannya. Persyaratan kredit
merupakan pola pembayaran pelanggan, dimana perusahaan
meneiapkan adanya periode dimana kredit diberikan dan
potengan tunai {jika ada) untuk pembayaran yang dilakukan lebih
awal. Oleh karena itu, apahila perusahaan ingin meningkatkan
volume penjualan, perusahaan harus dapat menawarkan pola
pembayaran yang menarik bagi pelanggannya.

Menurut John D. Martin, Arthur J. Keown, J. William Petty
and David F.Scott Jr, yang dalam bukunya Dasar-dasar
Manajemen Keuangan menyebutkan bahwa

Syarat penjualan (term of sale) menandai
kemungkinan pemberian potongan harga untuk
pembayaran lebih awal, periode diskonto, dan periode
total kredit. Syarat itu umumnya dinyatakan dalam
bentuk a/b net ¢, yang menunjukkan bahwa pelanggan
dapat memperoleh diskonto (potongan harga) a persen
jika ia membayar b hari, dan rekening harus lunas
dalam ¢ hari. (10: 107 )

Sebagai gambaran, misalkan suatu perusahaan
menetapkan syarat kredit kepada semua pelanggannya
2/10,n/30. Hari ini dimaksudkan bahwa kredit yang diberikan
pergsahaan memiliki batas pembayaran dalam 30 hari. Namun
jika pelanggan melakukan pembayaran dalam jangka waktu 10

hari, maka perusahaan akan menggunakan potongan sebesar

2% dari total kredit yang diberikan.
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2. Potongan Tunai

Peningkatsn volume pejualan dapat diupayakan dengan
memberikan potongan tunai yang lebih besar dan pada
tingkat bunga pinjaman saat itu. Pemberian potengan tunai
selgin  dapat meningkatkan volume penjualan  akan
menambah laba penjualan, serta dapat mempersingkat
periode rata-rata pengumpulan piutang dan memperkecil
saldo rata-rata piutang. Dengan demikian, resiko lak
tertagihnya piutang menjadi kecil dan biaya penagihan dapal
ditekan.

Sebagai gambaran, apabila perusahaan menetapkan
persyaratan kredit 2/10, n/30, maka perusahaan memberikan
potongan sebesar 2% apabila pembeli membayar dalam
jangka wakiu 10 hari atau kurang, dan diharuskan membayar
dalam jangka wakiu 30 hari Perusahaan bisa memberikan
potongan untuk menarik para calon pelanggan  untuk
membayar lebih cepat. Dengan persyaratan kredit tersebul
diperkirakan penjualan akan naik 12,5% dan 50% pembed
akan  memanfaatkan  potongan  tersebut, dengan
mengakibatkan piutang rata-rata terkumpul dalam 20 hari.

{19 : 44)
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prosedur yang harus dilkuti dalam mengumpulkan piutang-
plutangnya bilamana udah jatuh tempo". (12: 272)

Menurut Steve H. Kamadi dalam bukunya Manajemen
Pembelanjaan. jilid 1, menyebutkan :

Kebijaksanaan penagihan (credit administration
policy) adalah prosedur yang harus dijalankan untuk
memperoleh pembayaran atas kredit yang telah jatuh
tempo. Prosedur penagihan yang umum adalah
mengirim surat-surat teguran, menegur melalui telpon,
menyerahkan kepada badan penagih dan yang terakhir
mengajukan tuntutan perdata. Dalam menunjang
keberhasilan proses ini, diperlukan biaya yang mahal
dan ketegasan penagihan. Hal ini untuk mencegah
bertambah panjangnya waktu penagihan dan
memperkecil kerugian langsung dari piutang yang
macet. Pada umumnya perusahaan membentuk bagian
khusus vang mengatur sistem atau prosedur
penanganan hal-hal yang berkaitan dengan piutang
perusahaan.

Sistem dan Prosedur tersebut adalah :

(a) Sistem dan Prosedur Penagihan

(b) Sistem dan Prosedur Pelaporan berkala kepada
manajemen

(c) Sistem dan Prosedur Peninjauan berkala ketempat
pelanggan

(d) Sistem dan Prosedur Peninjauan berkala atas
kelayakan kredit dan penetapan kredit limit yang
telah diberikan

(e) Sistem dan Prosedur Penanganan kredit macet

(23:152-154 )

Sebuah perusahasan biasanya akan menerapkan teknik
pengumpulan piutang yang optimal yang dapat meningkatkan

kolektibilitas piutangnya.
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Teknik pengumpulan pidang menurut Drs; Lukman
Syamsudin M.A  dalam  bukunya Manajemen  Keuangan
Ferusahaan, adalah sebagai berikul ;

Salumiah teknik pangumpulan piutang yanyg biasanys
dilakukan oleh perusahaan bilasmana langganan atau
pambeli belum mambayar sampai dengan wakiu yang
telah ditenatukan adalah sabagai barikut ;

1} Malahd zurat. Bila wakt pembayayan utang dar
Jangganan swdah lewat bebarapa hari, maka
perugahaan dapat mengirim  gwerat dengan nada
“mengingatkan® [menegur] langganan yang belum
membayar tergabut bahwa utangnya sudah jatuh
enpo.

2} Malalui telepon. Apabila setelab dikivimkan surat
teguran ternyata utang-utang tessebut belum juga
dibaya, maka baglan kredit dapat menelpan
langgaran dan memintanya unfuk melakukan
pambayaran.

3) Kunjungan personel. Teknik pengwnpulan pivtEng
ind, yaitu dengan jalan melakukan kunjungan secara
prikadi ke tempat langganan.

4) Tindakan yuridis. Bilamana tennyata tangganan tldak
mau membayar uiang-utngnya maka perusahaan
dapat menggunakan tindakan hukum. ({12 ; 2T3--274)

2.2.4. Pangendalian Piutang

Untuk manghindar kamungkinan lingginya kerupian karana
adanya piutang yang macel dalam psmbayaran, perusahaan
mamerhukan pangawasan tarhadap posisi pivtang.

Menurut J. Fred Waeston dan Eugene F. Brigham dalam
buku Dasar-dasar Manajsmen Keuangan yvang dileremahkan
oleh A.Q Khalid mengemukakan pengawasan terhadap piutang,

sebagal barikul .
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Indikator posisi piutang yang paling umum adalah
dipakai untuk mengawasi piutang adalah rata-rata jangka
waktu penagihan (average collection periode), daftar
umur piutang {aging schedule) dan pendekatan pola
penjualan dan pembayaran (the payment pattern
aproach). (9:213)

Berikut penulis akan mencoba menguraikan ketiga hal
tersebut
1) Perputaran piutang dan Rata-rata Waktu Penagihan
piutang

Kenaikan volume penjualan kredit biasanya menimbulkan

jumizh piutang yang lebih besar. Maka, perusahaan harus
mengetahui posisi piutang dan taksiran waklu pengumpulan
pitangnya. Selain iy, penghitungan rata-rata waktu
penagihan piutang digunakan sebagai indikator untuk menilai
efektifitas dari kebijakan penjualan kredit. Karena fujuan itulah
perusahaan menghitung perputaran piutang dan rata-rata
waktu penagihan piutang.

Menurut Drs. Indrivo Gito Sudarmo & Drs. Basri dalam

bukunya yang berjudul ‘Managjemen Keuangan®, Tingkat
perputaran piutang (Receivable Turn Over) dapat dihitung :

Penjualan Neto Kredit

Rata-rata Piutang (7:94)
Penjualan Netlo kredit artinya semua penjualan kredit

sesudah dikurangi dengan polongan-potongan.
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Rata-rata piutang dapat dihitung dari piutang awal tahun
ditambah piutang akhir dibagi dua.
Sehingga rata-rata waktu pengumpulan piutanag :

360 hari | dalam 1 tahun)

=,....Hari
Tingkat perputaran piutang
(7:85)

Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku
Analisa Kritis atas Laporan Keuangan mengemukakan
perhitungan rata-rata pengumpulan piutang,sebagai berikut.

Periode perputaran piutang ditentukan dengan
membagi pivtang(rata-rata) dengan penjualan kredit
per hari. Angka ini menunjukkan berapa lama
perusahaan melakukan penagihan piutang, ( 27 : 309)

2) Skedul Umur Piutang (Aging Schedule)

Tujuan ditetapkannya skedul umur piutang adalah untuk
mengetahul jumiah pelanggan dan untuk mengetahui jumlah
kredit yang sehat maupun kredit yang tidak sehat.

Menurut Dre. Indriye Gitosudarmo dan Drs. Basri dalam
buklunya Manajemen Keuangan mengumakakan analisis umur
piutang, sebagai berikut :

Metode analisis lain untuk mengawasi piutang
adalah penentuan umur piutang atau aging schedule.
Metode ini berusaha mengadakan klasifikasi piutang

atas dasar umur atau lamanya piutang tersebut telah
ada, (7:96)
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Dengan mngatéhuf daftar umur piutang, perusahaan
dapat mengetahui piulang-piutang yang sudah dekal dengan
jatuh tempo dan harus ditagih, serta piutang yang sudah jatuh
tempo dan harus ditagih serta piutang yang sudah jatuh tempo
yang perlu dihapuskan karena sudah fidak dapat ditagih
kembali.

Menurut Jay M Smith dan K. Fred Skousen dalam
bukunya Intermediate Accounting yang dialih bahasakan oleh
Tim Penteriemah Penerbit Erlangga, mengemukakan
penetapan skedul umur piutang adalah sebagai berikut

Metode yang paling lazim digunakan wuntuk
menetapkan penyisihan berdasarkan piutang usaha
yang beredar adalah melalui penetapan umur piutang
[aging receivable). Masing-masing piutang dianalisis
untuk menetapkan piutang mana yang belum dan
piutang mana yang sudah jatuh tempo. Piutang yang
sudah jatuh tempe diklasifikasikan menurut berapa
lama piutang tersebut telah jatuh tempo.(25 : 202-2030)

Setelah  menganalisis umur  piulang  dengan
menggunakan skedul umur piutang, kalkulasi selanjutnya yang
dilakukan adalah menetapkan estimasi jumlah piutang tak
tertagih yang didasarkan pada persentase piutang tak tertagih
berdasarkan pengalaman.

Analisis umur piutang memberikan pendekatan yang
memuaskan untuk menilsi piutang pada jumiah bersih yang

dapat direalisasikan.
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3) Pola Penjualan dan Pembayaran (The Payment Pattern
Aproach)

Usaha lainnya yang dilakukan perusahaan dalam
mengawasi  pengelolaan  piutangnya adalah  melalui
pendekatan pola penjualan dan pola pembayaran. Pada
dasamya pendekstan pola penjualan dan pambayaran
merupakan usaha pengawasan lerhadap piulang dengan
mengatasi keterbatasan metode rata-rata wakiu penagihan
dan skedul umur piutang Dengan pola pembayaran yang
kenstan mensyaratkan suatu persenlase yang telap dalam
penagihan hasil peanjualan pada setiap bulannya.

J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham dalam bukunya
Dasar — dasar Manajemen Keuangan, yang dialihbahasakan
oleh AQ. Khalid, menyebutkan bahwa :

Menurut pendekatan pola pembayaran, piutang
dikaitkan dengan penjualan masing-masing bulan dan
bukan pada rata-rata menurut periode yang lebih
panjang. Karena itu pendekatan pola pembayaran
fidak dipengaruhi oleh naik-turunnya penjualan

sebagaimana halnya dengan metode ACP dan skedul
umur piutang. Jelas bahwa pola pembayaran

memberikan caara yang efisien untuk memonitor
piutang. (9:217)
Dengan ditetapkannya pola penjualan dan pembayaran
ini, maka apabila pelanggan terlambat membayar setelah
tanggal jaluh temponya, perusshaan dapet memperkirakan
faktor-faktor yang mempengaruhinya, apakan karena
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kebijakan kredit yang terlalu longgar, karena bagian penagihan
yang kurang efektif atau karena adanya perubahan alas

kemampuan pelanggan.

2.3.1. Pengertian Laba

Suatu perusahaan cdikatakan berhasil atau tidak dalam
mengelola perusahaan, dilihat dari besar atau kecilnya
keuntungan { laba ) yang diperoleh perusahaan tersebut. Laba itu
sendiri merupakan selisih pesitif dari pendapatan yang diperolzh
dengan biaya yang dikeluarkan.

Menurut pendapat Al Haryono Jusup dalam bukunya Dasar-
dasar Akuntansi menyatakan : "Laba (atau rugi) adalah selisih
lebih (atau kurang) antara pendapatan dengan biaya.”

(5:241)

Sedangkan menurut R.A Supriyone, 5.U., Akuntan dalam
bukunya yang berjudul *Akuntansi Manajemen I"(Konsep Dasar
Akuntansi Manajemen dan Proses Perencanaan), menyatakan
bahwa : “Laba adalah perubahan aktiva bersih selain dari
perubahan investasi para pemilik yang dibuat dalam periode

tertentu.” (18:188)
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Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya Intermediate
Accounting menyatakan sebagai berikut :

Laba adalah kenaikan modal atau aktiva bersih yang
berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang
jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua
transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan
usaha selama suatu periode kecuali yang timbul dar
pendapatan atau investasi oleh pemilik. (31:31)

Selisin antara laba bruto dan biaya usaha disebut laba
usaha (profit from operafion) atau laba operasi Laba usaha
adalah laba yang diperoleh semata-mata dan kegiatan utama
perusahaan,

Karena laba memiliki dua unsur pokok yang saling
berpengaruh yaitu penghasilan atau pendapatan dan biaya, maka
pendapatan menurut Soemarso S.R. dalam bukunya Akuntansi
Suatu Pengantar, menyebutkan penghasilan atau pendapatan
sebagal berikut ;

Pendapatan didefinisikan sebagai jumlah yang
dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa
yang dijual. Juga dapat didefinisikan sebagai kenaikan
bruto dalam modal yang berasal dari barang dan jasa
yang dijual. (22:58)

Sedangkan biaya didefinisikan sebagal . “Penurunan
dalam modal pemilik, biasanya melalui pengeluaran uang
atau penggunaan aktiva yang terjadi sehubungan dengan

usaha untuk memperoleh pendapatan. (22:57)



2.4. Evaluasi Atas Kebijakan Pengelolaan Piutang Dan Pengaruhnya

Terhadap Laba Perusahaan
2.4.1. Hubungan Kebijakan Pengelolaan Piutang Dengan Penjualan

Dalam rangka wusaha untuk memperbesar volume
penjualannya, kebanyakan perusahaan besar menjual produknya
dengan kredit. Penjualan kredit tidak segera menghasilkan
penerimaan kas, tetapi menimbulkan piutang langganan, dan
barulah setelah jatuh tempo terjadi aliran kas masuk (cash
inflows) vang berasal dari pengumpulan piutang tersebut.

Semakin banyak pelanggan membeli secara kredit, berarti
akan semakin banyak jumlah piutang yang akan diperoleh
perusahaan dan berarti akan ada peningkatan pada labanya.
Namun demikian, bagi perusahaan peningkatan jumlah piutang
akan meangakibatkan adanya kenaikan biaya-biaya yang timbul
akibat piutang tersebut. Oleh karena itu, perusahaan berusaha
agar biaya-blaya wyang timbul akibat piutang dapat ditekan
sedemikian rupa agar peningkatan perolehan laba yang
diharapkan tidak terpengaruhi.

Tetapi jika perusahaan mealakukan penjualan dengan kredit
hanya kepada para pelanggan besar, maka kerugian karena
timbulnya piutang ragu-ragu biasanya kecil. Sebaliknya ada

kemungkinan tingkat penjualan perusahaan akan berkurang dan
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laba yang seharusnya diperoleh dar penjualan vang hilang

tersebut, dapat lebih besar daripada biaya yang dapat
dihindarkannya. Untuk menentukan standar kredit yang optimal,
maka perusahaan perlu membandingkan antara biava marjinal

pemberian kredit dengan |aba marjinal dari paningkatan

penjualan.

2.4.2.

Hubungan Kebijakan Pengelolaan Piutang Dengan Biaya

Piutang dagang atau disebut juga piutang usaha merupakan
piutang atau tagihan yang timbul dari penjualan barang dagangan
dan jasa secara kredit. Piutang dagang blasanya diberikan
penjual kepada pembeli atas dasar kepercayaan.

Jika perusahaan melakukan penjualan secara kredit, maka
akan timbul piutang yang secara langsung memerlukan biaya
untuk mengelola piutang tersebut.

Biaya yang terjadi akibat dari adanya piutang tersebut
biasanya fterdii dari biaya penghapusan piutang, biaya
penagihan, biaya administrasi dan biaya dana yang terlanam
dalam piutang tersebut.

Biaya penghapusan piutang, merupakan hiaya yang harus
dikeluarkan oleh perusahaan ataz hutang-hutang yang tak

teriagih oleh perusahaan. Biaya tersebut adalah keruglan yang



harus ditanggung oleh perusahaan dan secara langsung kerugian
tersebut akan mengurangi laba yang diperoleh perusahaan.

Biaya penagihan merupakan upaya-upaya yang dilakukan
oleh perusahaan dalam melakukan pengumpulan terhadap
piutang-piutangnya. Biaya ini biasanya berupa biaya telpon, biaya
pefalanan (kunjungan yang harus dilakukan) secara langsung
untuk melakukan penagihan,

Biaya administrasi, merupakan biaya yang limbul akibat
adanya pengelolaan piutang yang dilakukan oleh perusahaan.
Biaya ini timbul dari adanya bagian-bagian yang harus
melakukan pengelolaan piutang seperti gaji bagian piutang, biaya
dokumen-dokumen yang diperiukan  dalam  melakukan
pengelolaan piutang.

Sedangkan biaya dana merupakan biaya yang harus
ditanggung oleh perusahaan atas perolghan dana  unfuk
membiayal piutang. Jika dana tersebut diperaleh dari pinjaman,
maka biaya dana untuk investasi piutang adalah biaya atas
pinjaman tersebut. Tetapi jika dana tersebut diperoleh dari modal
saham, maka dana untuk investasi piutang adalah atas penjualan

gaham tersebut.
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2.4.3. Evaluasi Atas Kebijakan Pengelolaan Piutang Dan

Pengaruhnya Terhadap Laba Perusahaan

Pengelolaan piutang merupakan usaha yang dilakukan oleh
perusahaan untuk dapat meningakatkan penjualannya. Penjualan
yang ferjadi tersebut merupakan penjualan kredit. Semakin
meningkatnya penjualan secara langsung perusahaan akan
memperoleh laba yang lebih besar pula dan biaya yang juga
akan meningkat.

Untuk dapat mengetahui efekiif atau tidaknya perusahaan
dalam melakukan kebjjakan pengelolaan piutangnya, maka
perusahaan harus dapat membandingkan antara tambahan laba
yang akan diperoleh dengan tambahan biaya yang akan
ditanggung oleh perusahaan.

Besamya tambahan laba yang diperoleh tersebut haruslah
lebih besar dibandingkan dengan tambahan biaya yang harus
dikeluarkan oleh perusahaan. Dalam artian marjin laba harus
lebih besar dari marjin biaya, atau dapat dirumuskan pada tabel

2.1. di bawah ini.
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Tabel 2.1. Kebijakan Piutang

Peningkatan penjualan M0
| Peningkatan Biaya Variabel KX
Peningkatan Marjin Kontribusi . FER
Peningkatan Biaya Administrasi :I XXX
Peningkatan Biaya Piutang Bermasalah RAR
Peningkatan Biaya Penagihan REX,
Peningkatan Biaya Modal XXX
Peningkatan Laba AAX

Jadi dengan membandingkan antara tambahan laba yang
diperoleh dengan tambahan biaya yang harus ditanggung. maka
perusahzan dapat mengeloia dan menilai apakah kebijakan
pengelolaan piutang yang dilakukan oleh perusahaan tersebut
menguntungkan atau tidak, sehingga perusashaan dapat
melakukan perencanaan yang lebih baik lag untuk dimasa yang
akan datang.

Sehingga hasil evaluasi stas pengelolaan piutang tersebut
dapat dilihat, apakah dengan menerapkan kebijakan kredit yang
telah diterapkan mempengaruhi laba perusahaan alau tidak
Selama tambahan laba tidak lebih besar daripada tambahan
biaya serta pengumpulan piutang fidak terhambat. pengelolaan
piutang telah dilakukan dengan efisien dan efektil,
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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

3.1.1. Tinjauan Umum Perusahaan

3.1.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Kuala Pangan adalah sebuah perusahaan
yang bergerak di dalam industri pangan, khususnya
adalah Mie telor. Perusahaan ini didrikan pada tahun
1974, yang sebetulnya merupakan pengembangan dar
perusshaan perseocrangan berbentuk  firma, yang
didirikan pada tahun 1854,

Pada wakiu itu dalam proses produksinya,
perusahaan masih menggunakan panas sinar matahari
untuk proses pengenngannya.

Pada tahun 1965, Firma ini melakukan perluasan
dengan mendirikan sebuah pabrik bihun dilokasi yang
berbeda diatas tanah seluas 10.000 m2, sebagian besar
dari luas tanah dipakai untuk areal pengeringan dengan

sinar matahari.

38
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Mesin-mesin yang dipargunakan pada kadua
pabrik itu seluruhnya adalsh mesin-mesin dengan
teknalogi sederhana buatan dalam negeri kecuali untuk
mesin pembangkit tenaga listik. Dengan meningkatnya
permintaan dan makin meluasnya daerah pemasaran,
maka timbullah gagasan dari pemilik firma tersebut
untuk memperluas usahanya dengan meningkatkan
kualitas maupun kapasitas produksinya. Usaha tersebut
akan dilaksanakan dengan memakai sistem mekanisasi
yang lebih medern dan produksi yang dihasilkan tidak
lagl tergantung pada alam.

Oleh karena itu pada awal tahun 1974, didirkan
sebuah perusahaan yang memproduksi mie telor pada
suatu lokasi, berbeniuk hukum perssroan terbatas yang
telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman
R.I. Penanaman modal dalam perusahaan ini adalah
dalam rangka U.U. No.B/1968 tentang Penanaman
Modal Dalam Megeri (PMDN). Sesudah memakan
waktu kurang lebih satu tahun untuk persiapan. maka
pada tanggal 11 Januari 1975 perusahaan in
diresmikan secara kolekiif oleh Menten Perindustrian
Bapak M Yusup  dengan piagam pendirian

No 51/MIGKMS75.
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Adapun bidang usaha yang akan dijalankan :

1) Memproduksi mig kering dan bihun kering

?) Mengimport bahan baku penclong yang diperlukan
untux kegiatan usaha tersebut dan menjual hasil
produksinya dengan sasaran pasar dalam negen.

Sesuai dengan UU. NoB tahun 1968 Jo. UU.
Mo, 12 tahun 1980, perusahaan ini memperoleh
beberapa fasilitas dari pemenntah yaitu |
1) Pembebasan bea masuk, P.Pn Import dan M.P.CQ.

Import atas mesin-masin yang diimport,
2} Tax heoliday selama dua tahun untuk tahun pajak
perseroan,

PT Kuala Pangan berlokasi hampir ditengah-
tengah antara Jakarta dan Bogor, tepatnya di daerah
Citeurep. Lokasi ini dipilih karena berdekatan dengan
jakarta dimana sebagian besar bahan baku
pembeliannya dilakukan dari Jakarta, demikian juga
hasil produksi sebagian besar dikirim ke/malalui Jakana,
Hal ini karena pengiriman untuk keluar Pulau Jawa
diakukan melalui Pelabuhan pasar lkan dan Tanjung
Prick o Jakarta, sehingga biaya ftransporl alau

angkutan dapat menjadi lebih rendah.



3.1.1.2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Dalam hal ini terihat bahwa struktur organisasi
vang dialankan oleh PTHKuala Pangan adalah
mengikuti strukiur organisasi garis (lampiran 1), yang
menunjukan tingkatan manajemen dalam perusahaan,
yang memungkinkan pengendalian dan pengawasan
secara langsung oleh atasan,

Berikut ini akan dijelaskan uraian tugas yang
tertera dalam struktur tersebut adalah sebagai berikut

1) Dewan Komisaris mempunyai kedudukan sebagai
pemilik perusahaan dan merangkap sebagai
pimpinan tertinggi.

2) Direktur Utama merupakan penyelenggara
perusahaan yang melaksanakan fungsi
perencanaan dan pengendalian operasi perusahaan
dan bertanggungjawab terhadap masalah umum
dalam perusahaan secara keseluruhan,

3) Manajer Pemasaran mempunyal fugas untuk
membantu  direktur utama dalam menjalankan
lugasnya vyang berhubungan dengan fungsi
pemasaran yang antara lain mencar peluang untuk
mendapatkan pelanggan baru dan  membina

hubungan dengan penjualan, membuat laporan
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penjualan, laporan saldo piutang dan bagian
salesmen bertugas untuk  memperoleh  order
penjualan, melaksanakan penawaran penjualan
kepada pihak konsumen atas persetujuan bagian
penjualan dan bagian pengiriman
berianggungjawab atas pengiriman barang-barang
yang dipesan sampal ke tangan konsumen.

Manajer Akuntansi bertanggung jawab langsung
kepada direktur utama dalam mengurus keuangan
perusahaan, melaksanakan penyampurnaan
terhadap sistern  akuntansi  dalam  pelaporan,
pedoman penyusunan anggaran dan prosedur
operasional lainnya serta berfanggung jawab
terhadap pencatatan akuntansi atas semua bagian
dan menyajikan informasi keuangan yang berguna
bagi manajemen dalam pengambilan keputusan.
Manajer Akuniansi dalam menjalankan tugas
dibantu  oleh Asisten Manajer Akuntansi
Keuangan dan Asisten Manajer Akuntansi Biaya.
Yang masing-masing mempunyai lugas dan
dilaksanakan bersama slaffnya. Tugas Asisten
Manajer Akuntansi Keuangan atau sanng disebut

bagian keuangan vyaitu meémbuatl arus kas dan
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anggaran perusahaan, mengawasi saldo rekening
koran, penyusunan laporan keuangan, menangani
penanmaan uang dari pelanggan atas penualan,
seria pencatatennya baik penjualan ftunai atau
kredit, mencatat terjadinya piutang, mengelola buku
besar piutang, mengoreksi piutang yang lelah
dibayar oleh klien, maupun berurusan dengan
penagihannya, termasuk membuat laporan pajak
penghasilan perusahaan Tugas Asisten Manajer
Akuntansi Biaya yaitu mengawasi semua
pembiayaan untuk produksi, termasuk perhitungan
gaji  karyawan, penyelesaian  pembayaran
pembelian barang untuk produksi, dan membuat
laporannya.

Manajer Produksi beranggungjawab kepada
direktur utama atas kepegawaian, sistem produksi
dan pembelian maaterial. Manajer produksi dalam
menalankan  tugasnya bertanggungjawab atas
pemakaian bahan baku, bahan pembantu, alat-alat
serta tenaga kerja yang digunakan dalam proses
produksi, dalam hal ini manajer produksi dalam
menjalankan tugasnya membawahi bagian gudang,

pembelian, dan bagian pemeliharaan, Bagian
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guclang bertugas untuk mengatur, mengawasi dan
mencatat penerimaan dan pengeluaran barang,
mengadakan stock opname dan membuat laparan
persediaan barang untuk periode terteniu, Bagian
pembelian bertugas untuk meningkatkan koordinasi
dengan bagan yang terkait dalam rangka
menyusun rencana pembelian  bahan guna
memanuhi kebutuhan material yang sesual dengan
rencana produksi dan mencari supplier baru untuk
mendapatkan bahan dengan harga yang bersaing
dengan tidak mengabaikan kualtas darl bahan yang
dibutuhkan dengan mengatur pengiriman barang
tersebut sesual dengan rencana jadwal pemakaian.
Bagian  pemelihaaraan  stau  mainlenance
bertanggungjawab pada bagian produksi unfuk
menjaga kelancaran proses produksi yang mealiputi
bidang teknis, tenaga listrik, tenaga pengawas dan
mengkoordinir para bawahan dalam meaiaksanakan
lugasnya serta memberi laporan-laporan apabila
terjadi kerusakan mesin dalam aktivitas produksi.
Manzajer Personalia

Manajer personalia bertugas mamberikan informasi

yang dibutuhkan mengenai sumber daya manusia
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kepada pihak vang membutuhkan, berhak
mengangkat dan menghentikan sumber daya
manusia yang ada dalam perusahaan, selain
dirsktur dan komisaris dengan persetujuan direktur
atau komisaris, menilal dan mengurus jenjeng karier
karyawan berdasarkan kemampuan, prestasi kerja

dan loyalitas.

3.1.2. Tinjauan Khusus Perusahaan

3.1.2.1. Aktivitas Perusahaan

Telah diungkapkan pada sejareh berdirinya
perusahaan, PT.Kuala Pangan adalah perusahaan yang
bergerak dalam industni pangan, yvang kesehariannya
memproduksi mie telor dan bihun. Mie telor cap atom
dan super bihun kuah dan goreng adalah hasil produksi
yang dapat kita nikmati, Aktvitas perusahaannya
tidaklah berbeda dengan perusahaan sejenis pada
umumnya, dimana bagian pemasaran akan mencari
pelanggan baru yang dilakukan oleh para salesmannya,
dan melakukan transaksi penjualannya, selanjutnya
bagian akuntansi keuangan akan mengawasi dan
meanerima laporan penjualan dan penerimaan uang atas

penjualan yang telah dilakukan.
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Dengan demikian perusahaan akan mengetahui
jumilah p&njua!a.n yang dilakukan dan berapa jumlah
piutang yang dimiliki. Selama penjualan tentunya akan
menamukan kemungkinan adanya piutang fidak
tertagih, untuk itu perusahaan akan mengantisipasi
dengan membuat kebijakan dalam pemberian kredit
Bagian pemasaran akan mencari informasi terlebih
dahulu skan calon pelanggannya, dan akan
mengevaluasi calon pelanggannya. Jika calon
pelanggan dan memenuhi syarat dan standar kredit
yang dilerapkan perusahaan, maka pelanggan akan
dapat membeli secara kredit dan pihak perusahaan
akan menunggu pembayarannya pada jatuh tempo, jika
tidak membayar pada waktu yang telah disepakati
(lewat dari jatuh tempo) akan dikeluarkan sural
peringatan, dan selanjutnya akan dilakukan tindakan
berdasarkan kebijakan perusahaan yang telah dibuat,
Tetapi jika pelanggan bisa membayar lebih cepat dari
waklu jatuh tempo, perusahaan akan memberikan
potongan penjualan atau potongan tunai, Oleh sebab itu
pengelolaan piutang harus ditangani secara baik

sehingga piutang dapat diterima dengan lancar.
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Karena dengan piutang yang lancar, akan menambah

laba perusahaan.
3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yang diasumsikan penulis dalam
penyusunan skripsi ini adalah metode stud kasus, yaitu dengan
menelash kebiakan pengelolaan piutang yang dijalankan oleh

perusahaan, dan pengaruhnya terhadap laba perusahaan.
3.2.2. Jenis Data atau Variabel yang Diperlukan

Adapun jenis data yang diperiukan dalam penelitian ini
yaitu dokumen-dokumen atau formulir yang berkaitan langsung
dengan pembahasan. Sedangkan variabel yang diperlukan dalam

penelitian ini, yaitu kebijakan pemberian kredit, dan ratio piutang.
3.2.3. Sumber Data

Data-data vang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini
berasal dari data primer dan data sekunder,

Adapun data-data diperoleh dari :
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Data Primer

Adalah data yang diﬁar:llah langsung dan perusahaan yang
sedang diteliti untuk mempercleh data yang sebenamya dan
selengkap mungkin tentang objek yang akan ditelili.

Data Sekunder

Adzlah data yang dipercleh dengan mempelajar literatur-
hteratur, tulisan, karangan imiah yang ada hubungannya

dengan masalah yang sedang diteliti

3.2.4. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan penulis, yaitu

gengan cars :

1}

2)

Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung pada
obyek yang diteliti yang berhubungan dengan pembuatan
skripsi ini.

interview yaitu melakukan tanya-jawab dengan pihak-pihak

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
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4.1.1. Standar Kredit Pada PT. Kuala Pangan

Standar kredit pada PT. Kuala Pangan merupakan langkah-
langkah yang dilakukan didalam melakukan evaluasi lerhadap
para pelanggan Dimaksudkan untuk menetapkan kelompok
pelanggan yang ak# menerima kredit. Fada seal calon pelanggan
mengajukan keinginan untuk membeli produk dar PT. Kuala
Pangan secara kredit. PT. Kuala Pangan akan langsung
menerapkan standar kreditnya. dimana calon pelanggan selama
enam bulan sanggup melakukan pembelian secara tunaj.

Mamun demikian tidak semua pelanggan yang telah
memberi secara tunai akan layak menerima kredit. PT. Kuala
Pangan dalam hal ini menetapkan kebijakan dalam pemberian
kredit yang bertujuan untuk menghindari meningkatnya jumiah
piutang yang tidak tertagih, meskipun volume penjualan akan
meningkal. Kebijakan tersebut berupa prosedur penjualan yang
tefah diterapkan perusahaan mulai dari awal calon pelanggan
mendaftarkan menjadi pelanggan,

Adapun kebijakan dari evaluasi terhadap calon pelanggan
pada PT. Kuala Pangan adalah sebagai berikut
1. Calon pelanggan mengajukan pemohonan kredit dengan

cara mengisi formulir calon pelanggan, yang merupakan isien

mengenai data pribadi calon peslanggan. Formulir tersebut
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diserahkan langsung ke bagian keuangan, atau melalui sales
yang akan diserahkan ke bagian administrasi. Dengan
demikian PT. Kuala Pargan mempercieh data sementara
mengenai calon pelanggan kredinya.

. Bagian Administrasi Pemasaran PT. HKuala Pangan
memeriksa kebenaran data yang ditulis oleh calon pelanggan
dengan cara mendatangi alamat yang tertera pada lembar
formulir calon pelanggan, menelpon, atau mencan informasi
dari pelanggan lama atau lingkungan tempat tinggal usaha
calon pelanggan

. Apabila bagian pemasaran PT Kuala Pangan memperoleh
kebenaran dari data calon pelanggan, maka Asisten Manajer
Pemasaran dan Manajer Pemasaran akan merundingkan
apakah calon pelanggan layak atau tidak diben penjualan
secara kredit, terutama bila calon pelanggan bertempat tinggal
di kola atau wilayah yang sama. Perusahaan telah
menetapkan untuk sebap kota hanya ada satu pelanggan
kecuali untuk daerah Jabotabek.

. PT. Kuala Pangan akan menilai ulang semua calon pelanggan

kreditnya tidak teriepas dari konsep 5 C, yaitu :



a. Character (Karakter)
Yang paling utama dar konsep Ini adalah PT. Kuala
Pangan felah  mengenal calon pelanggannya dengan
melihat kebenaran data yang diberikan pelanggan
mengenal perusahaan pelanggan dan data pribadi
pelanggan. Sslain iu juga dapat dilihat dani kesadaran
akan cara pelunasan kewajibannya dengan melihat data
atau pengalaman yang telah dipercleh oleh perusahaan,
atau prestasi yang telah diperoleh calon pelanggan.

b, Capacity (Kapasitas)
PT. Kuala Pangan dapat menilai calon pelanggan dari
ketepatan pembayaran pada waktu yang telah disepakatl
berdasarkan pengalaman dan pengamatan di lapangan.

c. Capital (Mocial)
PT. Kuala Pangan dapat mengukur posisi keuangan calon
pelanggan secara umum, yang dapat dilihat dari
pengamalan di lapangan dan informasi yang diperoleh
PT. Kuala Pangan akan kemampuan permodalan calon
pelanggannya, dilihat dan besar kecilnya perusahaan
pelanggan.

d. Collateral (Jaminan)
PT. Kuala Pangan menilai dari jaminan yang akan

digunakan calon pelanggan atas kredit yang akan
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diperoleh calon pelanggan. Jaminan tersebut bisa berupa
keterangan dari bark mengenai rekening koran pelanggan.
g. Condition {Kondisi)

PT. Kuala Pangan memiliki gambaran yang memberikan
dampak perubahan kondisi perekonomian secara umum
yang akan mempengaruhi kemampuan dan kelancaran
pelanggan untuk memenuhi kewajibannya. Gambaran
tersebut berupa kemampuan pelanggan dalam memenuhi
kewajibannya apakah rendah atau tinggi.

Penilaian dan kebijakan iersebut diterapkan FPT. Kuala
Pangan sampai pada saat bagian administrasi pemasaran
memberikan keputusan bahwa calon pelanggan layak untuk
menerima kredit. Namun demikian calon pelanggan yang layak
telap harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan dan

diterapkan selama ini oleh PT. Kuala Pangan.

Persyaratan Kredit Pada PT. Kuala Pangan

Selain ovaluasi kredit yang diterapkan, PT. Kuala Pangan
juga menerapkan persyaratan kredit bagi pefanggan yang layak
memperoleh kredit. Kebijakan yang ditetapkan dalam persyaratan
kredit pada PT. Kuala Pangan, yaitu terdin dari :



1) Jangka Waklu Pembayaran

Perusahaan memberikan penjualan kredit selama 30 hari
dengan maksud ba}v.-.ral}lernhayaran piutang dan pelanggan
lidak dilakukan secara angsuran, tapi salu transaksi harus
dilunasi dalam satu kal pembayaran dalam wakiu 30 hari.
Selain itu PT. Kuala Pangan lelah menetapkan bahwa
pembayaran piutang dari pelanggan bdak dilakukan secara
angsuran, tetapl sefiap satu transaksi harus dilunasi dalam
satu kali pembayaran. Jangka wakiu pembayaran kredit untuk
tahun 2000 adalah 45 hari

Sedangkan cara pembayarannya yaitu ada beberapa cara,

terdiri dari :

1. Pelanggan membayar hulangnya secara cash, vailu
dengan memberikan uangnya secara langsung kepada
kasir perusahaan.

2. Pelanggan membayar melalui giro atau cek.

3. Pelanggan membayar hutangnya melalui transfer bank.

Bag pelanggan yang melakukan transaksi pembelian

beberapa kali dalam satu hari atau beberapa hari, bisa

melunasi secara bersamaan dalam salu kali pembayaran.

Selain memudahkan pelanggan dalam menyelesaikan

kewajibannya, bagi pihak perusahaan hal ini menguntungkan

karena dengan demikian piutang yang dimiliki cleh
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perusahaan dapat terbayarkan sekaligus, dan tingkat
perputaran piutang dalam satu periode semakin besar.
Bagaimanapun piutang rn'émﬂakan akfiva lancar yang kurang
likuid, karena tidak bisa dimanfaatkan sewaktu-waktu
Perusahaan pada dasarnya lebih menginginkan aliran uang
tunal daripada jumlah piutang yang besar, karena kas bisa
segera dimanfaatkan untuk berbagai keperluan,
2) Polongan Tuna

Untuk lebin menark minat pelanggan, PT. Kuala Pangan
menerapkan persyaratan pemberian kredit 510, n/30 yang
berarti perusahaan akan memberikan discount atau potongan
tunai sebesar 5% apabila pelanggan dapat melunasi
pembeliannya dalam 10 hari, tetapi apabila pelanggan

melunasi pada hari ke-30 pelanggan akan membayar penuh,
4.1.3. Kebijakan Penagihan Pada PT. Kuala Pangan

Kebijakan penagihan yang dilakukan oleh perusahaan,
ditujukan untuk pelanggan yang sampai  jatuh tempo
pembayarannya yang ielah ditstapkan belum menyelesaikan
kewajibannya,

Dalam kondisi yang demikian, pihak perusahaan telah
menetapkan kebijakan didalam menyelesaikan piutang yang tidak

tertagih tersebut, yaitu :
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kemudian dapat diputuskan untuk meneruskannya secara
hukum atau lidak. Secara hukum yaitu atas nama PT. Kuala
Pangan akan melaporkan hal tersebut ke kantor polisi,
kemudian polisi akan menyidik kejadian, dan bila terdapat
bukti diberkan ke kanter kejaksaan untuk seterusnya akan
diadakan persidangan.

Kebijakan tersebut biasanya diterapkan bagi pelanggan yang
belum melunasi kewajibannya selama satu tahun,

Apabila perusahaan harus menghadapi penagihan yang
lebib sulit dalam arti perusahean harus berhadapan dengan
pelanggan yang tidak sanggup menyelesaikan kewaijiban tersebut
setelah melewati jangka waktu yang telah ditetapkan, pihak
perusahaan Juga telah menetapkan kebijakan didalam
menyelesaikan masalah pivtang tidak tertagih  dengan
berdasarkan dua hal :

1. Piutang yang tidak tertagih yang disebabkan karsna musibah
yang dialami oleh pelanggan, misalnya kebakaran, atau
adanya krisis moneter yang terjadi. Jika memang demikian
yang terjadi, prosedur yang dapat dilakukan pelanggan adalah
sebagai berikul ;

a. Pelanggan vang mengalami musibah tersebut atau hal
lainnya dapat menulis surat pernyataan atas ketfidak

sangoupan menyeslesaikan kewajibannya diseral alasan-
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algsan yang benar-benar dapat dipercaya dan terbukli oleh
pihak perusanaan

b Setelsh bagian keuangan, sebagai penagh hutang
menerima surat pamyataan tersebut dan menyampaikan
kepada bagian akuntansi keuvangan, maka bagian
keuangan perusahaan segera mengecek kebenaran dari
kondisi yang telah dialami cleh pelanggan tersebut

¢. Apabila alasan yang dikemukakan cleh pelanggan tersebut
terbukti benar, maka bagian administrasi kredit FT. Kuala
Pangan membuat surat berita acara yang bDerisikan
perselujuan penghapusan piutang oleh perusahaan.

2. Piutang yang tidak tertagih disebabkan karena pelanggan
tidak sanggup membayar hutangnya Kemungkinan terbesar
adalah pelanggan mengalami kerugian besar terhadap
usahanya dan berusaha melarikan diri karena terlalu ba nyak
hutang yang harus diselesaikannya. Apabila terjadi demikian,
pihak keuangan PT. Kuala Pangan akan menangani prosedur
sebagai berikut
3. Setelah salu tahun dari tanggal jatuh tempo, seorang dari

bagian administrasi kredit akan melakukan penagihan
biasa {umum), kemudian dilakukan penagihan langsung
kembali oleh asisien manajer akuntansi dan ke tempat

pelanggan.



b. Apabila pelanggan tidak memberkan surat pernyataan
atas ketidak sanggupannya didalam membayar hulangnya,
maka pihak PT Kuala Pangan akan melanjutkannya
melalui  jalur  hukum yang telah ditetapkan oleh

perusahaan

4.2. Evaluasi Atas Kebijakan Pengelolaan Piutang Terhadap Piutang

Pada PT. Kuala Pangan

Kegiatan penjualan tediri dari transaksi penjualan barang atau jasa,
baik secara tunai maupun secara kredit. Dalam fransaksi penjualan
kredit, jika order dari pelanggan telah dipenuhi dengan pengiriman
barang atau penyerahan jasa, untuk jangka waktu tertentu perusahaan
memiliki piutang kepada pelanggannya. Kegiatan penjualan kredit ini
ditangani oleh perusahaan melalui sistem penjualan kredit

Sistem penjualan secara kredil umumnya digunakan oleh
perusahaan manufakiur dalam penjualan produk merexa. Dalam sistem
penjualan ini, seleksi pelanggan yang dapat diberi kesempatan untuk
membeli secara kredit dilaksanakan oleh fungsi kredit.

Dalam menetapkzn kebijjakan kredit, perusahaan merumuskan
terlebih dahulu standar kredit dan syarat-syarat kredit. Standar kredit
yang terlalu ketat akan menurunkan penjualan, sedang standar kredil
vang fterlalu longgar akan mengakibatkan naknya kKerugian Karena

piutang ragu-ragu.
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2000 PT. Kuala Pangan memperionggar jatuh tempo p&mbayara;ﬁn"ﬁ.
yaitu dari 30 hari pada tahun 1999 menjadi 45 harl pada tahun 2000,

! : Potengan tunai sebesar 5% yang ditawarkan pelanggan ternyata
dapat menarik pelanggannya meskipun kurang mengurtungkan bagi
perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari parhitungan di bawah ini :

Opportunity cost tahunan dari pengabaian potongan tunai -

a 360
X — % 100%

1-a c-b

dimana © a= persentage potongan tunai
b= jangka wakiu potongan funai
¢ = jangka waktu pambayaran

Opportunity cost tahun 1899 adalah
0,05 360

X x 100% = 84, 73%
0,95 30-10

Opportunily cost tahun 2000 adalah

0.05 380
X ¥ 100% = 54 14%

0,95 4510

Opportunity cost yang lerlalu linggi dapat merugikan perusahaan,
dimana terdapat biaya yang lebih besar urtuk potongan tunai, meskipun
masih di atas suku bunga bank saat itu.

Sedangkan dari kebijakan penaghan yang lelah dilakukan oleh PT.
Kuzla Pangan, dapat diihat bahwa kebijakan penaghan tersebut
merupakan langkah-langkah yang akan ditempuh oleh PT. Kuala

Pangen dalam menekan resiko kredit yang harus ditanggung oleh
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perusshaan. Dimana dalam melakukan penagihan tersebut, PT. Kusla
Pangan melakukan berbabagai pendekatan, baik secara pasif maupun
B ki

Secara pasif dilakukan dengan cara melakukan penagihan baik
melalul surat maupun melaiui telepon. Sedangkan secara aklif dilakukan
dengan cara melakukan penagihan langsung yang dilakukan aleh
bagian penagihan lerhadep para pelanggan yang setelah dilakukan
penagihan secara pasif masih belum juga memenuhi kewsjibannya, dan
jika tidak berhasil juga, PT. Kuala Pangan meneruskannyz dengan
melakukan penaghan melalui jalur hukum.

Dari uraian tersebut distas, jelas bahwa PT. Kuala Pangan dengan
menetapkan kebijakan penagihan tersebut berusaha uniuk dapat
mengendalikan tidak tertagihnya piutang dari para pelanggan tersebut.
Selain itu juga untuk memberikan motivasi kepada para pelanggan
untuk melunasi kewajibannya.

Dari hasil evaluasi terhadap kebijakan pengelolaan piutang yang
telah dilakukan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kebijakan
pengelolaan piutang yang dilakukan oleh PT. Kuala Pangan dapa
dikatakan efektif, karena telsh memenuhi berbagai krtenia yang sesuai
dengan standar kredit yang baik, persyaraian kredit yang cukup dan
kebijakan penaghan yang baik pula. Sehingga dengan demikian

diharapkan bahwa lerjadinya piutang yang tidak dapat tertagih oleh
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PT. Kuala Pangan dapat ditekan dan laba yang diperoleh dan penjualan

kredit tersebut dapat meningkat.

4.2.1. Dampak Kebijakan Pengelolaan Piutang Terhadap Penjualan

Kebijakan pengelolaan piutang yang dilaksanakan pada PT.
Kuala Pangan, dimana dalam kebijakan tersebut terdapat
perubahan  khususnya jangka wakiu pembayaran yang
diperpanjang menjadi 45 han pada tahun 2000, mempengaruhi
volume penjualan kredit perusahaan. Hal ini dapat dilihat dan
perubahan tingkal penjualan kredit selama tahun 2000. Pada
tzhun 2000 dengan kebijakan tersebut membenkan dampak
positif terhadap penjualan kredit perusahaan, dimana pada tahun
18089 dengan kebijakan yang lama perusabhaan mampu
melakukan penjualan  kredit sebesar Rp. 1.950.158.730,-
sedangkan pada tahun 2000 dengan diperlonggamya jangka
wakly penagihan tersebut perusahaan mampu  melakukan
penjualan kredit sebesar Rp. 2.514.318.855 -, Sehingga terdapat
perusahaan mengalami peningkatan penjualan sebesar
Rp. 564.160.125.-.
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4.2.2. Dampak Kebijakan Pengelolaan Piutang Terhadap Biaya

Variabel Pada PT. Kuala Pangan

Dalam melaksanakan kebiakan pengelolaan piutang, PT.
Kuzsla Pangan membutuhkan biaya yang timbul akibat dan
adanya piutang tersebul.

Dampak dari kebijakan pangelolaan piutang pada PT, Kuala
Pangan berpenganuh pula pada biaye variabel. Untuk lebih
jelasnya, pengaruh dar kebijakan pengelolaan piutang terhadap
biaya variabal tersebut, dapat dilihat pada tabel 4.1. di bawah ini

Tabel 4.1, Dampak Kebijakan Pengelolaan Piutang
Terhadap Biaya Variabel

PT. Kuala Pangan
Tahun 1989 dan 2000

| Uraian Tahun 1599 Tahun 2000

. (Re} (Rp)
Biaya Variabel ,
1. Bahan Baku 398.180.976,45 | 429.343.048 61
2 Tenaga Kerja Langsung 431.362.724.48 | 52952309329

| 3. FOH Variabel 276.514.566.98 | 35778587384 |

| Total 1.106.058.267 91 | 1.316.652.01574 |

Sumber : Data diolah

Dari tabel tersebut di atas, dapat dilihat pada tahun 1988 PT.
Kuala Pangan mengalami peningkatan biaya vanabel ssbasar
Rp. 210.593.747 83 dimana pada tahun 1999 biaya variabel yang
dikeluarkan adalah sebesar Rp. 1.106.058.267 51 dan pada

tahun 2000 adalah sebasar Rp. 1.316.652.015.74
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4.2.2. Dampak Kebijakan Pengelolaan Piutang Terhadap Kontribusi

Marjin Pada PT. Kuala Pangan

Dengan berubahnya volume penjualan kredil akibatl dari
berubahnya kebijakan pengelclaan piutang, meka kontribusi
marjin yang dinasilkan akan berubah pula.

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, dapat diketahui
bahwa perubahan kebijakan pengelolaan piutang pada PT. Kuala
Pangan telah menyebabkan peningkatan penjualan kredit
sebasar Rp. 564 160.125 - Peningkatan penjualan kredit tersebut
menyebabkan perclehan kontribusi marjin piutang perusahaan
mengalami peningkatan.

Untuk lebih jelasnya. peningkatan mengenai kontribusi
marjin yang diperoleh clen PT. Kuala Pangan, dapat dilinat pada

tabel 4.2. di bawah ini.
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Tabel 4 2. Dampak Pengelolaan Piutang
Terhadap Kontribusi Marjin Penjualan Kredit
FT. Kuala Pangan

Tahun 1999 dan 2000
Uraian Tahun 1999 Tahun 2000
(Rp) (Rp)
Penjualan Tunal 150.221,350,00 225 246.071
| Penjualan Kredit 1.950.158.730,00 2.514.318.835,00
Total Penjualan 2 100.380.080,00 2.739.546.926,00 |
Biaya Variabel 1.106.058.267 91 1.316.652.015,74

Mariin Koniribusi _l '964321812,00 142291291026

Sumber : Data diclah

Dari dala di atas, dapat diketahui bahwa marjin kontribusi
pada tahun 1999 adalsh sebesar Rp. 994.321.812,08 dan pada
tahun 2000 adalsh sebesar Rp. 142291251026 Sehingga
dapat dilihat bakhwa pada tahun 2000 marjin kontnbusi yang
diperoleh oleh PT. Kuala Pangan mengalami peningkalan
sabesar Rp. 428.591.098.17.

Dari hasil tersebut, selanjutnya rasio dar marjin kontribusi
yang dihasilkan dan investasi piutang pada PT. Kuala Pangan
dapat dilihat pada tabel 4.3, di bawah ini. Dimana rumusnya
adalah sebagai berikut

Marijin Kontribusi

Rasio Kontribusi Margin = x 100%
Penjualan Kredit
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Tabel 4.3, Rasio Marjin Kontribusi
PT. Kuala Pangan
Tahun 1999 dan 2000

| Uraian Tahun 1989 Tahun 2000 |
Marjin Kentribusi 00432181200 | 142291291028 i
Penjualan Kredit 1.950.158,730,00 Z2.914.318.855,00
Rasio Majin Kontribusi 51% ~ 57%

“Sumber : data diclah

Darl tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa pada tahun
1999 rasio marjin kontibusi pada PT. Kuala Pangan adalan
sebesar 51% dan pada tahun 2000 adalah sebesar 57% atau

mengalami peningkatan sebesar 6%.

4,2.3. Dampak Kebijakan Pengelolaan Piutang Terhadap EBlaya

Piutang Pada PT. Kuala Pangan

Dampak dari kebijakan pengelolaan piutang pada PT. Kuala
Pangan berskibal pula pada biaya-biaya yang terkait dengan
piutang tersebul.

Biaya piutang yang dimaksud, adalah biaya yang terjadi
akibat timbulnya piutang. Adapun biaya-biaya fersebut, pada PT.
Kuala Pangan terdirl car :

1. Biaya Administrasi dan Umum
Biaya administrasi dan umum tersebut adalah biaya piutang

yang terjadi akibal timbulnya piutang, sehingga memerlukan
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dokumen  dan  catatan diperlukan  uniuk

yangd
mengadministrasi plutang tersebut
Adapun biaya admiﬁisirasi piutang yang dikeluarkan oleh PT.
Kuala Pangan dilakukan dengan cara melakukan esltimasi
terhadap biaya-biaya yang terkait. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4 4. Biaya Administrasi dan Umum

PT. Kuala Pangan
Tahun 1999 dan 2000

Biaya Administrasi | Tahun 1989 (Rp) | Tahun 2000 (Rp)
Biays Gajl 12.350.500.00 15.800.950,00 |
ATK 3.750.000.00 | 4.450.000,00
l. Telpon 2.500.000,00 23.075.125,00
Lain-lain 901.087,30 1.817.113,565
Total 19,501 587,30 75.143.188,55

Sumber - Data diclah

. Biaya Penagihan

Biaya penagihan adalah biaya yang teradi atas dilakukannya
penagihan piutang cleh pihak perusahaan kepada konsumen.
Dimana dalam proses penagihan tersebul perusahaan
memerlukan biaya baik biaya surat-menyurat, dan biaya

kunjungan langsung ke pihak konsumen,



i

Adapun besamya biaya penagihan tersebut dapat dilihat pada
tabel 4 5. di bawah ini
Tabel 4 5. Biaya Penagihan

PT. Kuala Pangan
Tahun 1999 dan 2000

[ Biaya Penagihan | Tahun 1999 (Rp) | Tahun 2000 (Rp)

Sumber : Data diolah
Biaya Penghapusan Piutang
Biaya penghapusan piutang disini, adalah biaya yang timbul
akibat adanya penghapusan piutang karena piutang tersebut
tidak dapat ditagih kembali oleh perusahaan.
Pada tahun 1998 dan pada tshun 2000, PT. Kuala Pangan
lidak mengeluarkan biaya penghapusan piutang, hal ni
dikarenakan tidak terjadinya piutang yang tak tertagih ataupun
piutang yang macet.

. Biaya Dana
Biaya dana adalah biaya yang timbul akibat adanya dana
vang tertanam dalam piutang tersebut.
Biaya dana yang dikeluarkan pada PT. Kuala Pangan, dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Biaya Perjalanan | 19.75053500 |  25.350.250,00
1

Lain-lain (Surat) 9.501 845,35 | 12.364.532 83

Total ) 59.252,360,95 37.714.782,83




Tabel 4.6. Biaya Dana

PT. Kuala Pangan

Tahun 1999 dan 2000

[ = Biaya Dana

70

' “Tahun 1998 (Rp) : Tahun 2000 (Rp) |
Tingkat  Suku 5] o
| Bunga Rata-rala x

Kredil Modal Kera

Total 42903462030 |  477.720582,45 |

“Sumber * Data diolah

Unituk lebih jelasnya biaya-biaya piutang tersebut, berikut ini

akan penulis waikan perincian dari perhitungen biaya piutang

yang terjad tersebut di bawah ini.4.7.

Tabel 4 7. Dampak Kebijakan Pengelolaan Piutang
Terhadap Biaya Yang Terkait Dengan Piutang

PT. Kuala Pangan

Tahun 1899 dan 2000
Uraian I Tahun 1999 Tahun 2000

Penjualan Kredit _1.ﬂﬁD.1EE-TﬂD,DEI E.EM.EI-.TE.EEE.L‘IQ
. iaya adm]nisu'asl 19301.5&?.% 23.143.168,55
lBiaya Penagihan 29725238098  37.714.78283
Biaya Penghapusan

Piutang a 0
Biaya Dana 429‘.&34.920.35]1 477 720.382 45
Tatal d.T?.TEB-EIEH.BSJl 540 578.553 83

Sumber : Data diolah
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terdapat kenaikan dari biaya piulang yang harus ditanggung oleh
perusahaan. Hal tersebut terjadi karena adanya kenaikan
panju-a'lan kredit yang terjadi pada tahun 2000, dimana pada
tehun biaya penjualan kredit pada PT. Kuala Pangan naik

_ sebesar Rp. B2.769.664,98 dari tahun 1998,

4.3. Evaluasi Kebijakan Pengelolaan Piutang dan Pengaruhnya

Terhadap Laba Perusahaan Pada PT. Kuala Pangan

Kebijakan pengslolaan piutang pada PT. Kuala Pangan terdin dari
evaluasi terhadap para pelanggan, persyaratan kredit dan kebijakan
penagihan.

Evaluasi terhadap para pelanggan yang harus dipenuhi calon
pelanggan baik pada tahun 199% dan tahun 2000 tidak mengalami
perubahan. Dimana dari evaluasi lersebut perusahaan bertujuan untuk
mengetahui secara rinci mengenai data pelanggan sehingga
perusahaan dapat memutuskan apakah pelanggan tersebut layak untuk
diberikan kebijakan penjualan kredit atau tidak.

Untuk syarat kredit pada PT. Kuala Pangan lerdapat perubahan
pada tshun 2000. Dimana perubahan fersebut adalah pada periode
kredit yang dilakukan diperpanjang dari 30 hari pada tahun 1989
menjadi 45 hari pada tahun 2000, Hal ini dimaksudkan oleh perusahaan
ager dapat meningkatkan penjuslan kreditnya, sehinggs perusahaan

mampu melakukan penjualan yang lebih tinggi dan tahun sebslumnya.
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agar dapat meningkatkan penjualan kreditnya, sehingga perusahaan

mampu melakukan penjualan yang lebih tinggl dari tahun sebelumnya.

Penjualan  kredit terssbut

Rp. 564.160.125,-.

mengalami

peningkatan

sebesar

Sedangkan dampak dari kebijakan pengelolaan piutang terhadap

laba, berikut ini akan penulis uraikan pada tabel 4.8. di bawah ini.

Tabel 4.8. Dampak Kebijghan Pengelolaan Piutang

Terhadap Laba PT. Kuala Pangan

Tahun 1989 dan 2000

Uraian

Tahun 1999 (Rp)

Tahun 2000 (Rp)

FaniuaTén Kredit

1.850.158.730,00

2.514,318.855,00

Biaya Variabe! 1.106.058.267,91 | 1.316.6582.015,74
Marjin Kontribusi 844 100.462,09 | 1.187 666.839.26
Biaya yang lerkait dengan
piutang ° '
Biaya adminisirasi 19.501.587.30 | 25.143.188,55
Biaya Panagihan 29 252 380,95 I7.714.782 83
| Biaya Penghapusan Piutang 0 0
Biaya Dana 429.034.920,30 477 720.582 45
Total - 477 788.888,55 540578553 83
Kontribusi Penjualan Kredit | 366.311576,54  657.08828543
Terhadap Laba = .

“Sumber : data diolah

Bardasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa laba yang

diperoleh darl penjualan

kredit

lersebut

adalah sabesar
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PT. Kuala Pangan adalah sebuah perusahaan yang bergerak di dalam
industri pangan, khususnya adalah Mie telor. Perusahaan ini didinkan pada
tahun 1974, yang sebetulnya merupakan pengembangan dari perusahaan
parseorangan barbentuk firma, yang didirikan pada tahun 1834.

Pada waklu itu dalam proses produksinya, perusahaan masih
menggunakan panas sinar matahari untuk proses pengeringannya,

Pada tahun 1965, Firma ini melakukan periuasan dengan mendirikan
sebuah pabrik bihun dilokasi yang berbeda diatas tanah seluas 10.000 mZ,
sebaglan besar dari luas tanah dipakai untuk areal pengeringan dengan sinar
matahari.

PT Kuala Pangan berlokasi hampir ditengah-tengah antara Jakaria dan
Bogor, tepatnya di dasrah Citeurep. Lokasi ini dipilih karena berdekatan
dengan jakarta dimana sebagian besar bahan baku pembeliannya dilakukan
dari Jakarta, demikian juga hasil produksi sebagian besar dikirim ke/malalui
Jakarta, Hal ini karena pengiriman untuk keluar Pulau Jawa dilakukan melalui
Pelabuhan pasar Ikan dan Tanjung Priok di Jakarta, sehingga biaya transport
atau angkutan dapat menjadi lebih rendah,

Adapun kebijakan dari evaluasi terhadap calcn pelanggan pada PT.
Kuala Pangan adalah sebagai berkut :

1. Calon pelanggan mengajukan permohonan kredil dengan cara mengisi
formulir calon pelanggan, yang merupakan isian mengenai data pribad

calon pelanggan
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BAE VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan
6.1. Simpulan Umum

1. PT. Kuala Pangan adalah ssbuah perusahaan yang bergerak
di dalam industri pangan yang didirikan pada tahun 1874,
yang sebetulnya merupakan pengembangan dari perusahaan
perseorangan berbentuk firma, yang didirikan pada tahun
1954

2. Adapun bidang usaha yang akan dijalankan oleh PT. Kuala
Pangan adalah memproduksi mie kering dan bihun kering dan
mengimport bahan baku penclong yang dperlukan uniuk
kegigtan usaha lersebut dan menjual hasil produksinya

dengan sasaran pasar dalam negeri.
6.2. Simpulan Khusus

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan
pada bab sebelumnya, berikut ini penulis akan mengemukakan
simpulan-simpulan sebagai benkut :

1. Kebijakan pengelolaan piutang pada PT. Kuala Pangan terdin

dari

al
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a

a. Evaluasi Terhadap Para Pelanggan
Evaluasi atau seleksi terhadap para pelanggan dengan
menilai semua pelanggannya tidak terlepas dan konsep
“S G (Character, Capacily, Capital, Collateral, Condition),
sudah baik sehingga PT. Kuala Pangan dapat
memuluskan kepada siapa kredit diberkan dan berapa
jumlah yang akan diberikan

b. Persyaratan Kredit
Persyaratan kredit pada PT. Kuala Pangan, yaitu terdiri
dari jangka waktu pembayaran, dan potongan tunai.
Dengan jangka waktu pembayaran yang diperlonggar dan
30 har pada tahun 1998 menjadi 45 hari pada tahun 2000,
menunjukkan adanya kelonggaran pengumpulan piutang.
begitu pula potongan lunai sebesar 5% yang menarik
pelanggan, namun memberikan dampak yang kurang
menguntungkan bagi perusahaan Hal tersebut dapat
dilinat dan opportunity cost pada fahun 1999 sebesar
04 73% dan pada tahun 2000 sebesar 54,14%.

c. Kebijakan penagihan
Kebijakan penaginan pada PT. Kuala Pangan, terdin dari
1) Penagihan secara umum
2) Penagihan secara langsung

3) Penagihan secara hukum
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Dampak kebijakan pengelolaan pivlang terhadap penjualan
memberikan dampak posilif terhadap penjualan kredit perusahaan,
dimana pada tahun 1999_ dengan kebijakan yang lama perusahaan
mampu melskukan penjualan kredit sebesar Rp. 1.950.158,730,-
sedangkan pada tahun 2000 dengan diperionggamya jangka wakiu
penagihan tersebut perusahaan mampu melakukan penjualan kredit
sebesar Rp. 2514.318.855,-. Sehingga terdapat perusahaan
mengalami peningkatan penjualan sebesar Rp, 564.160.125 -
Dampak kebijakan pengelolaan piutang terhadap biaya variabel
dilihat pada tahun 2000, PT. Kuala Pangan mengalami peningkatan
biaya variabel sebesar Rp. 210.593 747 B3 dimana pada tahun 1593
biaya variabel yang dikeluarkan adalah sebesar
Rp. 1.106.058.267,91 dan pada tahun 2000 adslah sebesar
Rp. 1.316.652.015,74

Dampak kebijakan pengelolaan piutang terhadap marjin kontribusi
yang dihasilkan, dapat diketahui marjin kontribusi pada tahun 1988
adalah sebesar Rp. 994.321.812,09 dan pada tahun 2000 adalah
sebesar Rp. 1.422 812 810,26 Sehingga dapat dilihal bahwa pada
tahun 2000, marjin kontribusi yang diperoleh oleh PT. Kuala Pangan

mengalami peningkatan sebesar Rp. 428.5591.098,17.

. Kebijakan pengelelolaan piutang pada PT. Kuala Pangan terhadap

biaya terdapat kenaikan dari biaya piutang yang harus ditanggung

oleh perusahaan. Hal tersebut terjadi karena adanya kenaikan
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penjualan kredit yang terjadi pada tahun 2000, dimana pada tahun
biaya penjualan kredit pada PT. Kuala Pangan naik sebesar Rp.
EE-?EQ.%#.%E dari tahun 1999,

& Dari evaluasi kebijakan pengelolaan piutang yang dilakukan pada
PT. Kuala Pangan dapat dikelahui bahwa laba yang diperoleh dari
penjualan kredit tersebut adalah sebesar Rp. 51653292324 pada
tahun 1999 dan Rp. 88233435643 pada tahun 2000, sehingga

terjadi peningkatan sebesar Rp. 365.801.433,20
8.2. Saran

Berdasarkan simpulan-simpulan tersebut di atas, berikut ini penulis
mengemukakan saran yang diharapkan dapal dijadikan sebagal bahan
masukan bagi perusanaan, yaru
1. Potongan tunai yang diberikan kepada palanggan sebesar 5% periu

ditinjau kemball, sebaiknya kurang dar 5%. sehingga opportunity
cost-nya tidak teralu tinggi, dan dapat merugikan perusahaan. Atau
dengan cara mengurangi jangka wakiu pembayaran potongan tunai

{kurang dari 10 hari).
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PT KUALA PANGAN
HERACA,
PER 31 DESEMBER 1888

[ARTIVA ' ‘HE\"I'A-.IIEAN DAN MODAL

[AKTIVA LANCAR HEWAJIBAN LANCAR
KAS 8,675,620 HUTANG DAGANG 453,267 485
BANK, 670,381,605 HUTANG PAJAK 132,560,887
PIUTANG DAGANG 295 248,071 HUTANG LAIN-LAIN 278,325 ¥50
BERSSOIAAM BAHAN BAKL 710,534 570 JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR 871,053,387
PERSEDIAAN BARAN PEMBANTU 1,210 588,957 -
PERSEDIAN BARANG JADI 415 250,000 "

JUMLAH ARKTIA LANCAR 3,254 BEY 33

A

TANAH 170,408,815 MODAL SAHAM 2 250,000,000
BAMGUMNAN PABRIK 85,673,050 Lags (RUGH DITAHAN 1.711.167,470

‘ BANGLNAN KANTOR S, 190,000 LAaBa [RUGH BERJALAN 556,154,339
BANGUNAN MENARA AR 0,000,000 JUMLAH MCDAL 4,517,342,008

1 POMPA AIR 1,373,500
MEBIN-MESIN PABRIK 2,385 468 043

[ INVENTARIS KANTOR 60,316,620
KENCARAAN 243 431,11
PERALATAN PABRIK 111,571,559
INVENTARIS PABRIK 40,166,368
M.P. AKTIVA TETAP 7,996,918, 262
AKLUMULASI PENYUSUTAN AT {1,517,570,326)
HILAI BUKLU AKTIVA TETAP 1,453,347 056
BANGUNAN DALAM PENYELESALAN 483,781,312

LA ARTIVA E 386,295,406 | JUMLAH KEWAJIBAN DAN MODAL 5,388 305 406
-

Sumber | PT. Kuala Pangan

UEduE
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PT KUALA PANGAN
MERACA
FER 31 DESEMEBER 2000

REVWAJIGAN DAN WMODAL

KAS 50,875,880 HUTANG DAGANG 433 167 485 .
BANK 870,361,800 HUTANG PAJAK 100,190,652
PILUTANG DARANG 329,246,000 HUTANG LAIN-LAIN 211.125.250
PERSEDIAAN BAHAN BAKL 716,534,970 JUMLAH KEWAJIBAN LANGAR ) B44 483,357
PERSEDIAAN BAHAN PEMBANTU 802,588,857
PERSEDIAN BARANG JADI 500,260,075
UMLAH AKTIVA LANCAR ' 3,250, 857,262
[AKTIVA TETAR
TANAH 175 408,915 MODAL SAHAM 2,250,000,000
BANGUNAN PABRIK 80,673,850 LABA (RUGH DITAHAN  1.812,187,070
BANGUNAN KANTOR 75,190,000 LABA (RUGH BERJALAN 772,724,008
BANGUNAN MENARA AR 50,000,000 JUMLAH MODAL 4,834 012,088
POMPA AR 4,373,500
MESIN-MESIN PABRIK 2,305, 468,043
INVENTARIS KANTOR 82,319,620
KENDARAAN 222 431,121
PERALATAN PABRIK 106,971,599
INVENTARIS PABRIE, 45 186 399
NP, AKTIVA TETAP 2 887,010,282
AKUMULASI PENYUSUTAN AT {1,527 570,328)
NILAI BUKL AKTIVA TETAR 1,340,347 956
JARTIVA LAIN-LAIN
BANGUNAN DALAM PENYELESALAN 683,781,212
LIURALAM AKTTVA 5470 305,465 | JUMLAH KEWAJIBAN DAN MODAL 5470, 345, 465

Bumber: PT. Kuals Pangan

[}



LAPORAN LABA RUGI
PT. KLALA PANGAN
TAHUN 19059 - 2000

URAIAN 1828 ~ 2000

Penjualan Tunai 150,221,350 | 225,246,071 |
IPenjualan Kradit 1,850,156,730 | 2.514.318,858
Total Penjualan 2,100,360.080 | 2,738.564,926
Harpa Pokok Penjualan 1,421,575,000 | 1,435158,970
Laba Kotor 878,805,080 | 1.304.405,956
Biaya Penjualan 80,351,487 100,314,250
Eiaya Umum dan Administrasi 342 208 A5 431.366_708
Blaya Operasi 422 850,141 531,680,958
Laba Operasi E5B,154,030 | 7172124998

Sumber : PT. Kuala Pangan

Lampiran IV
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Yang Bertanda tangan dibawah ini;

Mama DITER A
Jabatan - : Manajer Accounting :
. e b Wladeslin bt
. Dengan imi menerangkan bahwa: +
Mama Stanne Lima-Saputra - -
Tempat & Tanggal Lahir : Purwokerto, 5 Oktober 1976
MNo. Mahasiswa - (22195090/4 1043403950426
Jurusan © Akuntansi
Alamat . JI Belimbing /210 Depok 1 Bogor

Adalah benar Mahasiswa UNIVERSITAS PAKUAN BOGOR vang telah
melakukan Survei mulai tanggal 17 Juli 2000 s/d 22 Juli 2000 pada perusahaan
kami untuk keperluan penulisan skripsi yang merupakan salah satu syarat untuk

menyelesaikan pendidikan jenjang Strata L ¥ *

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk pihak yeng berkepentingan.

Bogor, 22 Juli 2000
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